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MOTTO  

 

Bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakan  

(QS. An Najm ayat : 39) 

 

Hidup hanya sebentar,  jangan habiskan waktumu hanya untuk berkeluh kesah. 

( Nur S.H) 

 

“Bersabarlah. Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar’’ 

(Q.S Al-Anfaal ayat 46) 
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeatui pengaruh modal kerja, jam kerja, 

jumlah tenaga kerja, dan budaya terhadap kesejahteraan masyarakat nelayan 

melalui pendapatan masyarakat di Desa Kilensari Kecamatan Panarukan 

kabupaten Situbondo. Dan dilatar belakangi sebagai negara kepulauan terbesar 

dengan jumlah pulau mencapai 17.500. potensi olahan laut yang melimpah seperti 

pertambangan minyak dan gas bumi, perairan wilayah pesisir, dan rumput laut 

yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber kehidupan bagi para penduduk.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data  primer yang di 

kumpulkan melalui dari hasil penyebaran kuesioner terhadap 28 responden, 

wawancara, dan dokumentasi. Metode pengelolahan data menggunakan metode 

analisis jalur dengan bantuan alat analisis SPSS 24. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, dan Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel modal kerja, 

jam kerja, dan budaya berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. pendapatan, 

modal kerja, dan budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kesejahteraan. 

 

Kata Kunci : Modal Kerja, Jumlah Tenaga Kerja, Jam Kerja, Budaya, 

Pendapatan, Dan Kesejahteraan  
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ABSTRACT 

This study aims to investigate the effect of working capital, working 

hours, number of workers, and culture on the welfare of fishing communities 

through community income in Kilensari Village, Panarukan District, Situbondo 

Regency. And the background as the largest archipelago with the number of 

islands reaching 17,500. abundant processed marine potential such as oil and gas 

mining, coastal waters, and seaweed which can be utilized as a source of life for 

the population.  

The data used in this study are primary data collected through the results 

of distributing questionnaires to 28 respondents, interviews, and documentation. 

This research uses quantitative methods, and the results show that the variables of 

working capital, working hours, and culture have a significant effect on income. 

income, working capital, and culture have a positive and significant effect on 

welfare variables. 

 

Keywords: Working Capital, Number of Workers, Working Hours, Culture, 

Income, and Welfare  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia0merupakan Negara Kepulauan dengan jumlah pulau yang 

mencapai 17.508 dan panjang garis pantai kurang lebih 81.000 Km. Keadaan ini 

menyebabkan kawasan pesisir menjadi andalan sumber pendapatan masyarakat 

Indonesia. Sementara Indonesia, sebagai negara maritim, potensi sumberdaya 

kelautan, pesisir, dan pulau-pulau kecil sangatlah besar dan berlimpah untuk 

dikelola secara optimal sehingga bisa memberi dampak multidimensi yang 

signifikan bagi negara dan bangsa.  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki kekayaan alam yang 

berlimpah. Sumber daya perikanan merupakan salah satu kekayaan Indonesia 

sebagai sumber pendapatan nelayan. Menurut UU Nomor 45 Tahun2009, nelayan 

didefinisikan sebagai orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan 

ikan (Satria et al. 2015). Indonesia juga mempunyai potensi yang luar biasa besar 

dan potensi tawar yang tinggi secara ekonomi, strategi dan politik tapi realitas 

masyarakat nelayan yang ada pada saat ini cenderung identik dengan kemiskinan 

di Indonesia (Andini, 2009 : 25-26). Sumber daya pada sektor perikanan salah 

satu sumber daya yang penting bagi hidup masyarakat dan memiliki potensi 

dijadikan sebagai penggerak utama ekonomi nasional. Hal ini, didasari bahwa 

pertama, Indonesia memil sumber daya perikanan yang besar baik ditinjau dari 

segi kualitas maupun di versitas; kedua, keterkaitan sektor-sektor lain terhadap 

perikanan, ketiga, industri perikanan berbasis sumber daya nasional. 
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Nelayan adalah masyarakat yang menetap di kawasan tepi laut. Dalam 

kondisi ini, masyarakat nelayan didefinisikan sebagai kesatuan sosial kolektif 

masyarakat yang hidup di kawasan pesisir dengan mata pencahariannya 

menangkap ikan di laut, yang pola perilakunya diikat oleh sistem nilai budaya 

yang berlaku, memiliki identitas bersama dan batas-batas kesatuan sosial, struktur 

sosial yang mantap dan masyarakat terbentuk karena sejarah sosial yang sama. 

Sebagai sebuah entitas sosial, masyarakat nelayan memiliki sistem nilaidan 

budaya yang tersendiri dan berbeda dengan masyarakat lain yang hidup di daerah 

pegunungan, lembah atau daratan rendah, dan perkotaan (Kusnadi,2006:16). 

Rendahnya penghasilan nelayan menjadi faktor masih tingginya angka 

kemiskinan nelayan. Sekitar 16,2  juta nelayan di Indonesia atau sekitar 44 persen 

dari jumlah nelayan mencapai 37 juta jiwa hidup dibawah ambang kemiskinan. 

Tidak mengherankan lagi jika kesejahteraan nelayan justru sangat minim dan 

identik dengan kemiskinan (Pemkab Purbalingga, 2009). Nelayan masih sering 

diidentikkan dengan kemiskinan terutama pada saat sekarang ini, masyarakat 

nelayan perdesaan di Negara yang sedang berkembang Kemiskinan masih 

menjadi masalah nasional yang serius, merupakan masalah yang cukup rumit, 

meskipun kebanyakan negara-negara ini sudah berhasil melaksanakan 

pembangunan ekonomi dan politik. 

Kemiskinan di Indonesia merupakan masalahyang berkelanjutan dan kronis, 

karena kemiskinan sulituntuk diatasi sampai saat ini.Sebenarnya kemiskinan 

merupakan masalah yang ada pada diri manusia itusendiri, dimana solusinya pun 

terdapat pada orang itusendiri. Tentunya tidak seorangpun ingin dikatakan sebagai 
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orang miskin. Kondisi seseorang dikatakan miskin apabila orang tersebut 

merasa dirinya kekurangan dalam suatu hal entah itu materi ataupun yang 

lain,namun ada seorang yang dipandang miskin oleh oranglain namun mereka 

sendiri menganggap bahwa dirinya bukan seorang yang miskin karena merasa 

dirinya sudahcukup dalam suatu hal. Kebudayaan merupakan sesuatu yang akan 

mempengaruhi tingkat pengatuhan dan meliputi sistemide atau gagasan yang 

terdapat dalam pikirian manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, 

kebudayaan bersifat abstrak. (Soemardjan.2007:25) Bagi masyarakat nelayan, 

kebudayaan merupakan sistem gagasan atau sistem kognitif yang berfungsi 

sebagai ”pedoman kehidupan”, referensi pola-pola kelakuan sosial, serta sebagai 

sarana untuk menginter pretasi dan memaknai berbagai peristiwa yang terjadi di 

lingkungannya (Keesing, 1989:68-69). Setiap gagasan dan praktik kebudayaan 

harus bersifat fungsional dalam kehidupan masyarakat. Jika tidak, kebudayaan itu 

akan hilang dalam waktu yang tidak lama. Kebudayaan haruslah membantu 

kemampuan survival masyarakat atau penyesuaian diri individu terhadap 

lingkungan kehidupannya. 

Perairan pesisir adalah laut yang berbatasan dengan daratan meliputi 

perairan sejauh 12 (dua belas) mil laut diukur dari garis pantai, perairan yang 

menghubungkan pantai dan pulau-pulau, estuari, teluk, perairan dangkal, rawa 

payau, dan laguna. Pada saat ini sebagian besar pengelolaan wilayah pesisir di 

Indonesia hanya bersifat sektoral saja sehingga perlu adanya perencanaan 

pengelolaan secara terpadu. Dalam perencanaan pengelolaan wilayah pesisir 

secara terpadu perlu diketahui potensi-potensi yang ada di wilayah tersebut. Salah 
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satu cara untuk mengetahui potensi tersebut adalah kegiatan identifikasi. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan studi kasus Desa Kilensari Kecamatan 

Panarukan Kabupaten Situbondo Jawa Timur. 

Potensi strategis yang dimiliki Kabupaten Situbondo adalah 

membentangnya potensi laut atau pantai yang dimiliki, hampir di setiap 

kecamatan, kecuali Kecamatan Sumber malang, Jatibanteng, Situbondo dan Panji. 

Sub-sektor perikanan laut memberikan kontribusi yang besar terhadap nilai 

tambah di sektor perikanan. Penelitian ini ingin mengamati dan menganalisis 

kesejahteraan masyarakat nelayan melalui pendapatan, yang mempengaruhi 

modal, jumlah tenaga kerja, jam kerja serta budaya. Budaya masyarakat pesisir 

juga masuk kedalam penelitian ini. Salah satu budaya yang di selenggarakan di 

desa kilensari Kecamata Panarukan Kabupaten Situbondo ialah tradisi “gitek”, 

tradisi “gitek” adalah salah satu bentuk tradisi upacara masyarakat yang 

diselengarakan oleh masyarakat pesisir yang ada di daerah pesisir pantai Desa 

Kilensari Kcamatan Panarukan Kabupaten Situbondo. Pada Upacara ”gitek” ini 

sesajinya dipersembahkan untuk raja Mena yakni Raja Ikan dan Nabi Khidir 

sebagai penjaga lautan. Masyarakat nelayan Desa Kilensari mempunyai tujuan 

dalam pelaksaan upacara ”Gitek” yaitu agar para nelayan diberi kesehatan, 

keselematan dan dilimpahkan rejeki ketika bekerja. Dengan adanya tradisi ini 

masyarakat nelayan akan lebih berdampak kepada pendapatan masyarakat juga 

masuk ke kesejahteraan masyaraka nelayan di Desa Kilensari Kecamatan 

Panarukan Kabupaten Situbondo.  
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas,maka rumusan masalah yang didapat 

adalah Sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh antara modal kerja, jumlah tenaga kerja, jam kerja, 

budaya, serta pendapatan terhadap kesejahteraan masyarakat nelayan di Desa 

Kilensari Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo?  

2. Apakah modal kerja, jumlah tenaga kerja, jam kerja, budaya, serta pendapatan 

masyarakat berpengaruh secara parsial terhadap kesejahteraan masyarakat 

nelayan di Desa Kilensari Kecamata Panarukan Kabuaten Situbondo? 

3. Untuk mengetahui kesejahteraan masyarkat nelayan melalui pendapatan di 

Desa Kilensari Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo.  

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh modal kerja,jumlah tenaga kerja, jam kerja, budaya, 

serta pendapatan terhadap kesejahteraan masyarakat  nelayan  di Desa 

Kilensari Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo. 

2.  Untuk mengetahui apakah modal kerja, jumlah tenaga kerja, jam kerja, 

budaya, serta pendapatan masyarakat berpengaruh secara parsial terhadap 

kesejahteraan masyarakat nelayan di Desa Kilensari Kecamatan Panarukan 

Kabupaten Situbondo. 

3. Untuk mengetahui kesejahteraan masyarkat nelayan  melalui pendapatan di 

Desa Kilensari Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo.  
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1.4.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai seberikut: 

1. Bagi masyarakat nelayan, diharapkan dengan hasil penelitian ini mampu 

memberikan sumbangan informasi yang bermanfaat dan mampu membawa 

kehidupan masyarakat nelayan menjadi lebih baik lagi. 

2.  Pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pemerintah agar memperhatikan kembali kehidupan di sekitiar pesisir untuk 

meningkatkan pendapatan masayarakat. 

3. Bagi peneliti, dari hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan mampu 

menambah wawasan yang lebih luas bagi peneliti untuk menerapkan 

pengetahuan yang telah didapat di bangku perkuliahan.  

4. Bagi almamater, sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian dalam bidang yang sama.  

1.5  Batasan Masalah 

Agar pelnellitian lelbih telrfolkus dan tidak melluas dari pelmbahasan 

dimaksudkan, maka pelnellitian ini melmbataskan ruang lingkup pelnellitian kelpada 

pelndapatan nellayan dan budaya masyarakat telrhadap pelningkatan kelseljahtelraan 

masyarakat nellayan selkitar Delsa Kilelnsari Kelcamatan Panarukan Kabupateln 

Situbolndol.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian ini juga melnggunakan pelnellitian telrdahulu selbagai bahan rujukan 

danpelrtimbangan selrta kajian dalam pelnulisan pelnellitian ini, adapun pelnellitian 

telrdahulu yang dijadikan pelrbandingan, antara lain : 

1. ANALISIS PE lNDAPATAN MASYARAKAT NE lLAYAN DI DE lSA 

GRAJAGAN KE lCAMATAN PURWO lHARJOl KABUPATElN BANYUWANGI 

( RURY LISIANA, 2015 ) Populasi penelitian ini adalah nelayan tangkap sebagai 

pemilik kapal. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan metode simple 

random sampling dengan jumlahsampel 100 orang. belrdasarkan hasil pe lnellitian 

dipelrollelh bahwa hasil re lgrelsi pelngaruh variable l moldal, jam ke lrja, usia, 

pelngalaman dan te lknollolgi telrhadap pelndapatan nellayan di De lsa Grajagan 

Kelcamatan Purwo lharjol Kabupateln Banyuwangi, dipelrollelh F-Hitung selbelsar 2,31 

(a, = 5% dan df= n-k-1/100-5-1 = 94) se ldangkan F-Hitung se lbelsar 181.304 dan 

ilia pro lbabilitas F-Statistik 0,000000. Maka dapat disimpulkan bahwa variabe ll 

indelpelndeln .selcara belrsama-sama belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln (F-

Hitung > F-Tabell). Selhingga dapat disimpulkan bahwa Ho l dito llak dan hipo ltelsis 

pelnellitian dite lrima, artinya variabe ll mo lda, jam kelrja, usia, pelngalaman, dan 

telknollolgi selcara kelselluruhan melmpunyai pelngaruh yang signifikan te lradap 

variabell pelndapatan nellayan.  
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2. FAKTOlR-FAKTOlR YANG ME lMPE lNGARUHI TINGKAT PE lNDAPATAN 

NElLAYAN KElCAMATAN TUMPAAN KABUPATE lN MINAHASA 

SElLATAN (KARO lF ALFElNTINOl LAMIA,2013) Metode pengumpulan data 

yang di gunakan ialah wawancara, kuesioner, dan observasi. Sampel yang di 

gunakan ialah 3 desa yang pemukimannya dekat dengan pesisir yaitu :1) Desa 

Matani, 2) desa Matani satu, 3) Desa Tumpaan Satu. Dimana tiap desa di ambil 10 

respponden. Hasil pe lnellitian ini dapat digunakan untuk me lnyusun kelbijakan dan 

stratelgi elfelktif untuk ke lgiatan pelningkatan pelndaatan nellayan, dan diharapkan 

pihak pelmelrintah dapat me lmbelrikan bantuan pada para ne llayan delngan 

mellakukan kelrja sama delngan pihak le lmbaga keluangan bank dan no ln bank agar 

dapat melmbelrikan pinjaman mo ldal dan disamping itu pe lningkatan kelahlian para 

nellayan pelrlu dipelrhatikan pelmelrintah mellalui SKPD mellalui pro lgram pellatihan. 

3. ANALISIS PE lNDAPATAN NElLAYAN PE lMILIK PAYANG DI 

KElCAMATAN KOlTOl TANGAH KOlTOl PADANG (LO lVElLLY DWINDA 

DAHElN, 2016) Jenis penelitian ini adalah deskriptif asosiatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah nelayan pemilik payang di kecamatan Koto Tangah kota 

Padang. Teknik pengambilan sampel adalah Purposive Sampling dengan jumlah 

sampel 111 orang nelayan pemilik payang. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

terbuka. Penelitian ini menggunakan alat analisis Regresi Linear Berganda. Hasil 

pelnellitian ini me lnelmukan bahwa: 1) Mo ldal selcara parsial belrpelngaruh signifikan 

telrhadap pelndapatan nellayan pelmilik Payang di Ke lcamatan Ko ltol Tangah ko lta 

Padang. 2) Jam Ke lrja selcara parsial belrpelngaruh signifikan te lrhadap pelndapatan 

nellayan pelmilik Payang di Kelcamatan Koltol Tangah ko lta Padang. 3) Pe lngalaman 
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selcara parsial be lrpelngaruh signifik terhadap pelndapatan nellayan pelmilik Payang 

di Kelcamatan Koltol Tangah kolta Padang. 4) moldal, jam kelrja dan pelngalaman 

selcara simultan belrpelngaruh signifikan telrhadap pelndapatan nellayan pelmilik 

Payang di Kelcamatan Koltol Tangah kolta Padang. Belrdasarkan hasil pelnellitian ini 

dipelrollelh variabell moldal melrupakan variabell paling dolminan belrkolntribusi 

telrhadap pelndapatan nellayan yang dipelrollelhnya dari aktivitas mellaut.  

4. BUDAYA KElMISKINAN BURUH NElLAYAN DE lSA KILElNSARI 

KElCAMATAN PANARUKAN KABUPATElN SITUBOlNDOl. (BIMA NUR 

DIANTOl, 2015) Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode wawancara, observasi, dokumen. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 

buruh nellayan di Delsa Kilelnsari melmiliki kelbiasaan yang melmbuat melrelka telrus 

telrpelrangkap pada lingkaran kelmiskinan. Kelbiasaan telrselbut melmbuat polla pikir 

melrelka manjadi relndah. Colntolhnya relndahnya polla pikir melrelka telrhadap 

kelbutuhan pelndidikan dan kelselhatan.  

5. PElNGARUH NILAI TUKAR NElLAYAN (PElNDAPATAN NElLAYAN, 

PElNDAPATAN NOlN NElLAYAN, PElNGElLUARAN NElLAYAN, 

PElNGElLUARAN NOlN NElLAYAN) TElRHADAP KElSElJAHTElRAAN 

MASYARAKAT ( PElNDIDIKAN, KElSElHATAN, KOlNDISI FISIK RUMAH) 

DI DElSA PAHLAWAN (RAHMAD SElMBIRING,2018) Populasinya adalah 

seluruh keluarga rumah tangga di desa Pahlawan sebanyak 1452 keluarga dan 

sampel ditetapkan berdasarkan kuota sampling sebanyak 100 orang dengan teknik 

penarikan sampel berdasarkan kriteria. Analisis data yang digunakan adalah 

metode Analisis Deskriptif dan Analisis Kuantitatif.  Hasil pelnellitian in 
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diharapkan mampu melnelmukan faktolr-faktolr yang rellelvan dan signifikan 

melmpelngaruhi kelmiskinan dan kelseljahtelraan kelluarga nellayan pelsisir selhingga 

dapat melningkatkan kelmandirian elkolnolminya dan mampu melndukung 

pelrelkolnolmian kelluarganya dan melningkatkan kelseljahtelraan kelluarga. Sellain itu 

dari kajian ini diharapkan dapat melmbuka wawasan dan polla pikir para kelluarga 

nellayan untuk lelbih aktif dan krelatif dalam melmbelrdayakan sumbelrdaya alam 

lingkungannya melnjadi prolduk prolduk yang belrnilai elkolnolmi, dapan melnambah 

pelndapatannya dan melmbantu melningkatkan kualitas hidup dan kelseljahtelraan 

kelluarganya. 

6. PElNDAPATAN MASYARAKAT DALAM MElNINGKATKAN 

MASYARAKAT TUNAGRAHITA MElLALUI PROlGRAM RUMAH 

HARAPAN (STUDI KASUS DI DElSA KARANGPATIHAN KElCAMATAN 

BALOlNG KABUPATElN POlNOlROlGOl). (DIAN NIKMAL ANUGRAWATI, 

2021) Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa Pelmbelrdayaan Masyarakat dalam 

Melningkatkan Masyarakat Tunagrahita Mellalui Prolgram Rumah Harapan tellah 

dilaksanakan delngan cukup baik. Saran dari pelnellitian ini adalah untuk 

melnambahkan krelasi baru dan unik pada seltiap prolduk kelrajinan tangan yang di 

prolduksi ollelh masyarakat tunagrahita, selbaiknya Pelmelrintah Kabupateln Polnolrolgol 

dapat melmbelrikan bantuan belrupa dana untuk melnunjang belrjalannya kelgiatan 

pelmbelrdayaan masyarakat mellalui kelrajinan tangan di Delsa Karangpatihan, selrta 

upah untuk para pellatih kelrajinan tangan.  

7. PElNINGKATAN KElSElJAHTElRAAN MASYARAKAT DElSA BElLAWAN 

DALAM PElRUBAHAN BUDAYA SOlSIAL ElKOlNOlMI (AKMAN DAULAY, 
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SRI PUSPA DElWI, 2022) hasil pelnellitin Dimana Variabell usia (X1), jelnis 

kellamin (X2), pelndidikan (X3),dan moldal kelrja (X6) tidak melmiliki hubungan 

kolelfisieln delngan variabell delpelndeln tingkat , dikarelnakan di masyarakat Di Delsa 

Bellawan dimana tingkat lelbih dipelngaruhi ollelh variabell keltelrampilan (X4) dan 

moldal kelrja (X5) dalam hal mellaut atau mellakukan aktifitas elkolnolmi 

melmanfaatkan hasil laut daelrah pelsisir. Dimana variabell usia (X1), keltelrampilan 

(X4), status pelkelrjaan (X6) tidak melmiliki pelngaruh dalam melmpelngaruhi 

variabell delpelndeln kelpelmilikan asselt (Y2). Hal ini belrtollak bellakang delngan 

variabell jelnis kellamin (X2), pelndidikan (X3) dan moldal kelrja (X5) yang melmiliki 

hubungan ko lelfisieln dalam melmpelngaruhi variabell delpelndeln kelpelmilikan asselt 

(Y2) masyarakat Di Delsa Bellawan. 

8. KOlNDISI SOlSIAL ElKOlNOlMI NElLAYAN DI KABUPATElN KUBU RAYA 

(Studi Pada Nellayan Kelcamatan Sungai Kakap) (ElDDY KARMILA,2018) 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan di Kelcamatan Sungai Kakap 

Kabupateln Kubu Raya dikeltahui bahwa kolndisi solsial elkolnolmi nellayan di 

Kelcamatan Sungai Kakap telrgollolng cukup baik. Hal ini diselbabkan belbelrapa 

faktolr yang dapat melnelntukan tinggi relndahnya kolndisi solsial elkolnolmi nellayan di 

Kelcamatan Sungai Kakap belrdasarkan aspelk solsial diantaranya adalah usia, 

pelndidikan, lama belkelrja selrta aspelk elkolnolmi melliputi dan pelngelluaran kolnsumsi 

nellayan. Dari aspelk elkolnolmi dikeltahui rata-rata belrsih nellayan melnurut 

kellolmpolk atau jelnis armada yang digunakan melnunjukkan pelrbeldaan dimana 

nellayan yang melnggunakan kapal moltolr rata-rata melmpelrollelh selbelsar Rp. 

4.588.763,75, pelrahu moltolr telmpell Rp. 3.050.263.10, dan nellayan delngan pelrahu 
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tanpa melsin selbelsar Rp. 2.913.664,35 pelr bulan. Hal ini selsuai delngan prolpolrsi 

25 pelnggunaan moldal belrupa jelnis armada pelnangkapan dan telnaga kelrja yang 

digunakan dimana pelnggunaan telnaga kelrja untuk kapal mo ltolr rata-rata 3 (tiga) 

olrang, moltolr telmpell melnggunakan telnaga kelrja 1 (satu) olrang dan pelrahu hanya 

melnggunakan telnaga kelrja selndiri dan masih belrsifat tradisiolnal. 

9. ANALISIS SOlSIAL ElKOlNOlMI DAN BUDAYA MASYARAKAT PElSISIR 

KAMPUNG NElLAYAN SElBRANG (Ilham Mirzaya Putra 2022) Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa pelrelkolnolmian masyarakat kampung nellayan selbagian belsar 

ditolpang ollelh selktolr pelrikanan tangkap yang sangat dipelngaruhi ollelh 

cuaca,selmelntara jumlah tanggungan kelluarga cukup belsar. Sellain itu, bellumtelr 

dapatnya pasar danstasiun pelngisian bahan bahar minyak melnjadikan molbilitas 

dan jalurdistribusi pelrdagangan telrganggu. 

10. ANALISIS FAKTOlR RISIKOl KElJADIAN HIPElRTElNSI MASYARAKAT 

PElSISIR KOlTA MElDAN (Aspelk Solsial Budaya Masyarakat Pelsisir) (Putra 

Apriadi Sirelgar Dkk,2020) Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa mayolritas 

relspolndeln yang melngalami hipelrtelnsi adalah usia delwasa (25-59 tahun) (31,8%), 

melmiliki IMT lelbih (38,9%), selring telrpapar asap rolkolk dalam ruangan telrtutup 

(41,4%) dan mayolritas relspolndeln hipelrtelnsi yang melrolkolk adalah selolrang 

pelrolkolk ringan (36%). Mayolritas relspolndeln yang melngalami hipelrtelnsi jarang 

melngolnsumsi makanan asin, miel instan dan solft drink (1-10 kali pelrbulan) yaitu 

masing-masing selbelsar 32,4%; 27,4%; dan 30,9%; selrta mellakukan aktivitas fisik 

seldang (20,9%). 
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Tabel 2.1 Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

NO. Nama 

Peneliti 
Hasil Peneliti 

Persamaan Perbedaan 

1. Rury Lisiana, 

2015 

Bahwa hasil relgrelsi pelngaruh 

variablel moldal, jam kelrja, 

usia, pelngalaman dan 

telknollolgi telrhadap nellayan di 

Delsa Grajagan Kelcamatan 

Purwolharjol Kabupateln 

Banyuwangi, dipelrollelh F-

Hitung selbelsar 2,31 ( a, = 5% 

dan df= n-k-1/100-5-1 = 94 ) 

seldangkan F-Hitung selbelsar 

181.304 dan ilia prolbabilitas 

F-Statistik 0,000000. 

Melnggunakan 

variablel jam 

kelrja, dan 

nellayan  

Tahun, lolkasi 

pelnellitian 

dan 

melnggunakan 

meltoldel 

delskriptif dan 

elksplanatolry 

relselarch.  

2. Karolf 

Alfelntinol 

Lamia,2013 

Hasil pelnellitian ini dapat 

digunakan untuk melnyususn 

kelbijakan moldal, telnaga kelrja, 

pelngalaman belrpelngaruh 

signifikan telrhadap nellayan, 

seldangkan untuk lama 

pelndidikan tidak belrelngaruh 

telrhadap nellayan. 

Melnggunakan 

varelabell Moldal 

kerja, dan 

telnaga kelrja,  

Tahun, lolkasi 

pelnellitian 

dan 

melnggunakan 

meltoldel 

analisis 

relgrelsi linielr 

belrganda.  

3. Lolvellly 

Dwinda 

Daheln, 2016 

Hasil pelnellitian ini 

melnelmukan bahwa: 1) Moldal 

selcara parsial. 2) Jam Kelrja 

selcara parsial 3) Pelngalaman 

selcara parsial. 4) moldal, jam 

Melngunakan 

varelabell Moldal 

kerja dan, jam 

kelrja. 

Tahun, lolkasi 

pelnellitian, 

meltoldel 

analisis 

relgrelsi 
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NO. Nama 

Peneliti 
Hasil Peneliti 

Persamaan Perbedaan 

kelrja dan pelngalaman nellayan 

pelmilik Payang di Kelcamatan 

Koltol Tangah kolta Padang. 

belrganda 

4. Bima Nur 

Diantol, 2015 

Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa buruh nellayan di Delsa 

Kilelnsari melmiliki kelbiasaan 

yang melmbuat melrelka telrus 

telrpelrangkap pada lingkaran 

kelmiskinan. Kelbiasaan 

telrselbut melmbuat polla pikir 

melrelka manjadi relndah. 

Colntolhnya relndahnya polla 

pikir melrelka telrhadap 

kelbutuhan pelndidikan dan 

kelselhatan. 

Melnggunakan 

variabel l 

kelbudayaan 

Tahun, 

meltoldel 

delskriktif  

5. Rahmad 

Selmbiring, 

2018 

Hasil pelnellitian melnelmukan 

faktolr-faktolr yang rellelvan dan 

signifikan 

melmpelngaruhi kelmiskinan 

dan kelseljahtelraan kelluarga 

nellayan pelsisir selhingga dapat 

melningkatkan 

kelmandirian elkolno lminya dan 

mampu melndukung 

pelrelkolnolmian kelluarganya 

dan melningkatkan 

kelseljahtelraan kelluarga. 

Melnggunakan 

varelabell 

kelseljahtelraan  

Tahun, 

lolkasi, dan 

melnggunakan 

meltoldel 

relgrelsi linielr 

belrganda.  



15 
 

  
 

NO. Nama 

Peneliti 
Hasil Peneliti 

Persamaan Perbedaan 

6. Dian Nikmal 

Anugrawati, 

20 21 

Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa pelmbelrdayaan 

masyarakat dalam 

melningkatkan masyarakat 

tunagrahita mellalui prolgram 

rumah harapan tellah 

dilaksanakan delngan cukup 

baik. Saran dari pelnellitian ini 

adalah untuk melnambahkan 

krelasi baru dan unik pada 

seltiap prolduk kelrajinan tangan 

yang di prolduksi o llelh 

masyarakat tunagrahita, 

selbaiknya Pelmelrintah 

Kabupateln Polnolro lgol dapat 

melmbelrikan bantuan belrupa 

dana untuk melnunjang 

belrjalannya kelgiatan 

pelmbelrdayaan masyarakat 

mellalui kelrajinan tangan di 

Delsa Karang patihan, selrta 

upah untuk para pellatih 

kelrajinan tangan. 

Melnggunakan 

varelabell 

kesejahteraan 

masyarakat 

Tahun, lolkasi 

dan 

melnggunakan 

melroldel 

delskriktif.  

7. Akman 

Daulay, Sri 

Puspa Delwi, 

2022 

Dimana Variabell usia (X1), 

jelnis kellamin (X2), pelndidikan 

(X3),dan moldal kelrja (X6) 

tidak melmiliki hubungan 

kolelfisieln delngan variabell 

Melnggunakan 

varelabell 

kelbudayaan dan 

kelseljahtelraan  

Tahun, lolkasi 

dan 

melnggunakan 

meltoldel 

asolsiatif.  
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NO. Nama 

Peneliti 
Hasil Peneliti 

Persamaan Perbedaan 

delpelndeln tingkat , dikarelnakan 

di masyarakat Di Delsa 

Bellawan dimana tingkat  

lelbih dipelngaruhi o llelh variabell 

keltelrampilan (X4) dan moldal 

kelrja (X5) dalam hal mellaut 

atau mellakukan aktifitas 

elkolnolmi melmanfaatkan hasil 

laut daelrahpelsisir. Dimana 

variabell usia (X1), 

keltelrampilan (X4), status 

pelkelrjaan (X6) tidak melmiliki 

pelngaruh dalam 

melmpelngaruhi variabell 

delpelndeln kelpelmilikan asselt 

(Y2). Hal ini belrto llak 

bellakang delngan variabell jelnis 

kellamin (X2), pelndidikan (X3) 

dan moldal kelrja (X5) yang 

melmiliki hubungan kolelfisieln 

dalam melmpelngaruhi variabell 

delpelndeln kelpelmilikan asselt 

(Y2) masyarakat Di Delsa 

Bellawan. 

8. Elddy 

Karmila,2018 

Hasil pelnellitian yang 

dilakukan di Kelcamatan 

Sungai Kakap Kabupateln 

Kubu Raya dikeltahui bahwa 

Melnggunakan 

varelabell 

kelbudayaan  

Tahun, lolkasi 

dan 

melnggunakan 

meltoldel 
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NO. Nama 

Peneliti 
Hasil Peneliti 

Persamaan Perbedaan 

kolndisi solsial elkolnolmi 

nellayan di Kelcamatan Sungai 

Kakap telrgollolng cukup baik. 

Hal ini diselbabkan belbelrapa 

faktolr yang dapat melnelntukan 

tinggi relndahnya kolndisi solsial 

elkolnolmi nellayan di 

Kelcamatan Sungai Kakap 

belrdasarkan aspelk solsial 

diantaranya adalah usia, 

pelndidikan, lama belkelrja selrta 

aspelk elkolnolmi melliputi dan 

pelngelluara kolnsumsi nellayan. 

delskriktif  

9. Ilham 

Mirzaya 

Putra, dkk, 

2022 

Hasil pelnellitian melnunjukan 

bahwa pelrelkolnolmian 

masyarakat kampung nellayan 

selbagian belsar dito lpang ollelh 

selktolr pelrikanan tangkap yang 

sangat dipelngaruhi ollelh cuaca, 

selmelntara jumlah tanggungan 

kelluarga cukup belsar. Sellain 

itu, bellum telrdapatnya pasar 

dan stasiun pelngisian bahan 

bahar minyak melnjadikan 

molbilitas dan jalur distribusi 

pelrdagangan telrganggu. 

Melngunakan 

variabell 

kelbudayaan  

Tahun, lolkasi 

pelnellitian 

dan 

melnggunakan 

variabell 

kuantitatif  

10. Putra Aprilia Hasil pelnellitian melnunjukkan Melnggunakan Tahun dan 



18 
 

  
 

NO. Nama 

Peneliti 
Hasil Peneliti 

Persamaan Perbedaan 

Sirelgar, Dkk bahwa mayolritas relspolndeln 

yang melngalami hipelrtelnsi 

adalah usia delwasa (25-59 

tahun) (31,8%), melmiliki IMT 

lelbih (38,9%), selring telrpapar 

asap rolkolk dalam ruangan 

telrtutup (41,4%) dan mayo lritas 

relspolndeln hipelrtelnsi yang 

melrolkolk adalah selolrang 

pelrolkolk ringan (36%). 

Mayolritas relspolndeln yang 

melngalami hipelrtelnsi jarang 

melngolnsumsi makanan asin, 

miel instan dan solft drink (1-10 

kali pelrbulan) yaitu masing-

masing selbelsar 32,4%; 27,4%; 

dan 30,9%; selrta mellakukan 

aktivitas fisik seldang (20,9%). 

variabell budaya  lolkasi  

 

Belrdasarkan pelrsamaan dan pelrbeldaan pelnellitian telrselbut, maka pelnelliti 

belrfolkus pada nellayan dan budaya masyarakat yang belrpelngaruh telrhadap 

pelningkatan kelseljahtelraan masyarakat ( Delsa Kilelnsari Kelcamatan Panarukan 

Kabupateln Situbolndol). 

Landasan telo lri yang dugunakan pada pelnellitian ini yaitu : 
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2.2. Kajian Teori  

2.2.1 Modal Kerja 

 Melnurut Riyantol (2001), pelngelrtian moldal kelrja adalah jumlah dana yang 

digunakan sellama pelrioldel akuntansi yang dimaksudkan untuk melnghasilkan 

jangka pelndelk saja, yaitu belrupa kas, pelrseldiaan barang, piutang (seltellah 

dikurangi prolfit margin), dan pelnyusutan aktiva teltap. melnurut Jumingan 

(2017:66) “Moldal kelrja adalah kellelbihan aktiva lancar telrhadap utang jangka 

pelndelk. Kellelbihan ini diselbut moldal kelrja belrsih (nelt wolrking capital). Kellelbihan 

ini melrupakan jumlah aktiva lancar yang belrasal dari utang jangka panjang dan 

moldal selndiri. Delfinisi ini belrsifat kualitatif karelna melnunjukkan kelmungkinan 

telrseldianya aktiva lancar yang lelbih belsar dari pada utang jangka pelndelk dan 

melnunjukkan tingkat kelamanan bagi krelditur jangka pelndelk selrta melnjamin 

kellangsungan usaha di masa melndatang”. Melnurut Wiratna Sujarwelni (2017:186) 

Moldal kelrja ialah “Invelstasi pelrusahaan dalam belntuk uang tunai, surat belrharga, 

piutang dan pelrseldiaan, dikurangi delngan kelwajiban lancar yang digunakan untuk 

melmbiayai aktiva lancar”. 

2.2.2 Jumlah Tenaga Kerja 

 Telnaga kelrja adalah selluruh jumlah pelnduduk yang dianggap dapat belkelrja 

dan sanggup belkelrja jika tidak ada pelrmintaan kelrja. Melnurut Undang-Undang 

Telnaga Kelrja, melrelka yang dikellolmpolkkan selbagai telnaga kelrja yaitu melrelka 

yang belrusia antara 15 tahun sampai delngan 64 tahun. Melnurut Alam (2014) 

telnaga kelrja adalah pelnduduk delngan usia antara 17 tahun sampai 60 tahun yang 

belkelrja untuk melnghasilkan uang selndiri. Dan melnurut Hamzah (2014), telnaga 
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kelrja adalah telnaga yang belkelrja didalam maupun luar hubungan kelrja delngan 

alat prolduksi utama dalam prolsels prolduksi baik fisik maupun pikiran. 

2.2.3 Jam Kerja 

 Jam kelrja adalah suatu pelneltapan waktu untuk karyawan dapat mellakukan 

pelkelrjaannya selsuai delngan kelbutuhannya. Pelngaturan jam kelrja yang telpat telntu 

dapat melmbantu pelrusahaan dalam melncapai tujuan dari pelrusahaan itu selndiri. 

Jam kelrja adalah pelrioldel waktu di mana selselolrang mellakukan pelkelrjaan untuk 

melndapatkan upah telrtelntu. Banyak nelgara melngatur minggu kelrja, untuk 

melnelrapkan istirahat minimum dalam selhari, libur dalam seltahun, dan jam kelrja 

maksimal pelr minggu. Davis dan Nelwstrolm (dalam Imatama,2006:4) melnyatakan 

adanya belbelrapa karaktelristik pelkelrjaan dan lingkungan kelrja yang melngandung 

strels kelrja yang salah satunya adalah telrbatasnya waktu dalam melngelrjakan 

pelkelrjaan. Waktu kelrja dalam UU Nol. 25 tahun 1997 telntang keltelnaga kelrjaan 

adalah waktu untuk mellakukan pelkelrjaan, dapat dilaksanakan pada siang hari dan 

atau malam hari, siang hari adalah waktu antara pukul 06.00 sampai delngan pukul 

18.00, malam hari adalah antara pukul 18.00 sampai delngan pukul 06.00,31 

selminggu dalam adalah waktu sellama 7 hari. Dalam undang-undang nol. 25 waktu 

siang hari 7 jam atau hari, 6 hari kelrja dalam selminggu atau 8 jam atau hari dalam 

6 hari kelrja. 

2.2.4 Budaya 

 Kata budaya itu selndiri adalah suatu bahasa yang belrasal dari dua bahasa 

yakni sanselkelrta, dan Inggris. Melnurut bahasa sanselkelrta kata budaya belrarti 

buddhayah yang artinya belntuk jamak dari kata buddhi yang belrarti budi atau 
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akal. Seldangkan melnurut bahasa Inggris budaya dikelnal delngan kata culturel yang 

belrasal dari bahasa latin yaitu collelrel yang melmiliki arti yaitu melngollah atau 

melngelrjakan. Budaya adalah suatu cara hidup yang belrkelmbang dan dimiliki ollelh 

selkellolmpolk o lrang. Kelmudian diwariskan kelpada gelnelrasi sellanjutnya. Budaya itu 

telrbelntuk dari belbelrapa unsur yang rumit. El.B Tylolr (1832-1917), budaya adalah 

suatu kelselluruhan kolmplelks yang melliputi pelngeltahuan, kelpelrcayaan, kelselnian, 

molral, kelilmuan, adat istiadat, dan kelmampuan lain selrta kelbiasaan yang didapat 

ollelh manusia selbagai anggolta masyarakat. 

Budaya kemiskinan yaitu budaya yang merupakan suatu cara yang dipakai 

oleh orang miskin untuk beradaptasi dan bereaksi terhadap posisi mereka yang 

marginal dalam masyarakat yang memiliki kelas-kelas dan bersifat individualistik 

dan kapitalistik. 

 1. Kemiskinan subjektif 

Kemiskinan subjektif merupakan persepsi individu bahwa ia tidak mampu 

memenuhi kebutuhannya. Individu dengan persepsi seperti ini sebenarnya 

berkecukupan, hanya saja ia merasa tidak puas dengan pendapatannya. 

2. Kemiskinan mutlak 

Kemiskinan jenis ini merupakan bentuk kemiskinan di mana pendapatan 

individu atau keluarga berada di bawah persyaratan kelayakan atau di bawah garis 

kemiskinan. Pendapatan tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan pangan, 

sandang, papan, pendidikan dan kesehatan. 
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3. Kemiskinan relative 

       Kemiskinan jenis ini merupakan bentuk kemiskinan yang diakibatkan oleh 

dampak kebijakan pembangunan yang belum menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat. Kebijakan tersebut menyebabkan ketimpangan pendapatan, misalnya 

banyaknya pengangguran karena kurangnya pekerjaan. 

4. Kemiskinan alamiah 

Kemiskinan alamiah adalah kemiskinan yang disebabkan oleh kurangnya 

sumber daya alam. Hal ini menyebabkan turunnya produktivitas masyarakat. 

5. Kemiskinan kultural 

Kemiskinan kultural adalah kemiskinan yang dihasilkan dari kebiasaan dan 

sikap orang-orang dengan budaya santai yang tidak ingin meningkatkan taraf 

hidup mereka seperti masyarakat modern. 

6. Kemiskinan struktural 

Kemiskinan ini muncul karena struktur sosial tidak mampu menghubungkan 

masyarakat dengan sumber daya yang tersedia. 

Beberapa literatur menyebutkan bahwa nelayan merupakan suatu kelompok 

masyarakat yang tergolong miskin (Mubyarto, 1984; Imron, 2001; Masyhuri, 

1999; Kusnadi, 2002). Bahkan menurut Retno dan Santiasih (1993: 137), jika 

dibandingkan dengan kelompok masyarakat lain di sektor pertanian, nelayan 

(terutama buruh nelayan dan nelayan tradisional) dapat digolongkan sebagai 

lapisan sosial yang paling miskin, walaupun tidak dapat dikatakan semua nelayan 

itu miskin. Sebagaimana diketahui, nelayan bukanlah suatu entitas tunggal. 
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Mereka terdiri dari beberapa kelompok, yang dilihat dari segi pemilikan alat 

tangkap dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu: nelayan buruh, nelayan 

juragan, dan nelayan perorangan. Nelayan buruh adalah nelayan yang bekerja 

dengan alat tangkap milik orang lain. Sebaliknya nelayan juragan adalah nelayan 

yang memiliki alat tangkap yang dioperasikan oleh orang lain. Adapun nelayan 

perorangan adalah nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri, dan dalam 

pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain. 

Dari ketiga jenis nelayan tersebut, pada umumnya nelayan juragan tidak 

miskin. Kemiskinan cenderung dialami oleh nelayan perorangan dan buruh 

nelayan. Oleh karena kedua jenis kelompok nelayan itu jumlahnya mayoritas, 

maka citra tentang kemiskinan melekat pada kehidupan nelayan. Citra kemiskinan 

nelayan itu sesungguhnya suatu ironi, mengingat Indonesia memiliki wilayah laut 

yang sangat luas, lebih luas daripada wilayah darat. Di dalam wilayah laut juga 

terdapat berbagai sumberdaya yang memiliki potensi ekonomi tinggi, yang 

semestinya dapat dimanfaatkan untuk menjamin kesejahteraan hidup nelayan dan 

keluarganya. 

Adanya kemiskinan yang dialami oleh nelayan, pengalihan kegiatan 

ekonomi ke laut dikhawatirkan sulit terjadi, sebab para anak nelayan pun 

dikhawatirkan tidak tertarik lagi untuk menekuni pekerjaan kenelayanan. Jika hal 

itu terjadi, maka kegiatan di darat akan semakin padat, sedangkan laut yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi akan terabaikan. Akibatnya potensi ekonomi yang 

terkandung di dalamnya akan sia-sia. 
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2.2.5 Pendapatan  

 Pelndapatan ialah suatu unsur pelnting dalam pelrelkolnolmian yang 

belrpelranmelningkatkan delrajat hidup olrang banyak mellalui kelgiatan prolduksi 

barang dan jasa. Belsarnya selselolrang belrgantung pada jelnis pelkelrjaannya. dapat 

diartikan juga balas jasa yang ditelrima ollelh faktolr-faktolr pro lduksi dalam jangka 

waktu telrtelntu. Balas jasa waktu telrselbut dapat belrupa selwa, upah atau gaji, bunga 

ataupun laba. pribadi dapat diartikan selbagai selmua jelnis , telrmasuk yang 

dipelrollelh tanpa melmbelrikan selsuatu kelgiatan apapun, yang ditelrima ollelh 

pelnduduk suatu nelgara. Munurut Sumitrol (1960); melrupakan jumlah barang dan 

jasa yang melmelnuhu tingkat hidup masyarakat dapat melmelnuhi kelbutuhan dan 

rata-rata yang dimiliki ollelh tiap jiwa diselbut juga delngan pelrkapita selrta tollak 

ukur kelmajuan atau pelrkelmbangan elkolnolmi. 

2.2.6 Kesejahteran 

 Melnurut Sunarti (2012), Kelseljahtelraan adalah suatu tata kelhidupan dan 

pelnghidupan solsial, matelrial, maupun spiritual yang diliputi rasa kelsellamatan, 

kelsusilaan dan keltelntraman lahir batin yang melmungkinkan seltiap warga nelgara 

untuk melngadakan usaha-usaha pelmelnuhan kelbutuhan jasmani,rolhani dan solsial 

yang selbaik-baiknya bagi diri, rumah tangga selrta masyarakat. Kelseljahtelraan atau 

seljahtelra dapat melmiliki elmpat arti. Dalam istilah umum, seljahtelra melnunjuk kel 

keladaan yang baik, kolndisi manusia di mana olrang-olrangnya dalam keladaan 

makmur, dalam keladaan selhat dan damai.Dalam elkolnolmi, seljahtelra 

dihubungkandelngan keluntungan belnda.Kelseljahtelraan melrupakan seljumlah 

kelpuasan yang yang dipelrollelh selselolrang dari hasil melngkolnsumsi yang ditelrima, 
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namun tingkatan dari kelseljahtelraan itu selndiri melrupakan selsuatu yang belrsifat 

rellativel karelna telrgantung dari belsarnya kelpuasan yang dipelrollelh dari hasil 

melngkolnsumsi telrselbut. Keltelrkaitan antara kolnselp kelseljahtelraan dan kolnselp 

kelbutuhan adalah delngan telrpelnuhinya kelbutuhan-kelbutuhan telrselbut, maka 

selselolrang sudah dinilai seljahtelra, karelna tingkat kelbutuhan telrselbut selcara tidak 

langsung seljalan delngan indikatolr kelseljahtelraan (Pramata, dkk 2012). 

3.2.Kerangka Konseptual 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah 

yang penting. Berdasarkan teori yang telah diuraikan sebelumnya dan hasil 

penelitian terdahulu, sehingga kerangka penelitian ini dapat digambarkan seperti 

pada gambar berikut :   

2.2 Gambar Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1 

MODAL KERJA 

 
X2 

JUMLAH TENAGA 

KERJA Y 

PENDAPATAN 

 

Z 

KESEJAHTERAAN X3 

JAM KERJA 

 

X4 

BUDAYA 

 

H2 

H3 H7 

H1 

H5 

H4 

H8 
H13 

H11 

H12 

H10 

H9 

H6 
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Keterangan :  

 

 

 

2.4. HIPOTESIS 

Melnurut Sugiyolnol (2019:99), Hipoltelsis adalah jawaban selmelntara 

telrhadap rumusan masalah pelnellitian dan didasarkan pada fakta-fakta elmpiris 

yang dipelrollelh mellalui pelngumpulan data. Adapun yang melnjadi hipoltelsis dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

H1  : Diduga telrdapat pelngaruh mo ldal kelrja telrhadap pendapatan  

H2  : Diduga telrdapat pelngaruh jumlah telnaga kelrja telrhadap pendapatan 

H3 : Diduga telrdapat pelngaruh jam kelrja telrhadap pendapatan 

H4 : Diduga telrdapat pelngaruh budaya telrhadap pendapatan 

H5  : Diduga telrdapat pelngaruh mo ldal kelrja telrhadap kelseljahtelraan  

H6  : Diduga telrdapat pelngaruh jumlah telnaga kelrja telrhadap kelseljahtelraan  

H7  : Diduga telrdapat pelngaruh jam kelrja telrhadap kelseljahtelraan  

H8  : Diduga telrdapat pelngaruh budaya telrhadap kelseljahtelraan  

H9  : Diduga telrdapat pelngaruh pendapatan telrhadap kelseljahtelraan  

H10 : Diduga telrdapat pelngaruh moldal kelrja telrdapap pendapatan dan 

kelseljahtelraan  

H11 : Diduga telrdapat pelngaruh jumlah telnaga kelrja telrhadap pendapatan dan 

kelseljahtelraan  

: Garis Pengaruh secara langsung 

: Gris pengaruh secara tidak langsung 
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H12 :Diduga telrdapat pelngaruh jam kelrja telrhadap pendapatan dan 

kelseljahtelraan  

H13 :Diduga telrdapat pelngaruh budaya telrhadap pendapatan dan kelseljahtelraan 



   
 

28 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Tempat Atau Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Atau Lokasi dan Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan delngan pelndelkatan kuantitatif dimana 

lolkasi atau telmpat pelnellitain yang di pilih pelnelliti yaitu di Delsa Kilelnsari 

Kelcamatan Panarukan Kabupateln Situbolndol. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan pada semister genap ajaran 2023 yaitu seljak 

bulan Marelt sampai delngan April 2023. 

3.2  Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi  

Melnurut Sugiolnol, polpulasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas 

olbjelk dan subjelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang 

diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat nelayan di Desa 

Kilensari Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo dengan Jumlah 30 

orang. 

3.2.2. Sampel 

Sampell melrupakan selbagian dari jumlah dan karaktelristik yang dimiliki 

ollelh polpulasi. Melskipun sampell hanya melrupakan bagian daripolpulasi, 

kelnyataan-kelnyataan yang dipelrollelh dari sampell itu harus dapat 

melnggambarkan dalam polpulasi. 
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Melnurut Sugiyo lnol Samplel Randolm Sampling dikatakan (seldelrhana) 

karelna pelngambilan sampell anggo lta polpulasi yang dilakukan selcara acak tanpa 

melmpelrhatikan strata yang ada dalam polpulasi telrselbut. Belrdasarkan data dari 

Delsa Kilelnsari Kelcamatan Panarukan Kabupateln Situbo lndol jumlah sampell 

yang akan diambildalam pelnellitian ini ditelntukan delngan melnggunakan 

prolbability sampling purpolsivel delngan rumus Slolvin. 

 

 

 

 

Dari no ltasi diatas, n adalah jumlah sampell minimal pada daelrah pelnellitian, 

nilai N adalah banyak polpulasi pada daelraha pelnellitian seldangkan nilai el adalah 

elrrolr margin atau batas tollelransi pada pelnellitian (tingkat signifikan 5%). 

Belrangkat dari idel pelrihal margin elrrolr inilah mungkin sang pelncipta dari rumus 

ini melmbelrikan kelselmpatan kelpada para pelnelliti untuk melneltapkan belsar sampell 

minimal belrdasarkan tingkat kelsalahan atau margin olf elrro lr. Misalnya selbuah 

pelnellitian delngan delrajat kelpelrcayaan 95%, maka tingkat kelsalahan adalah 5%. 

Selhingga pelnelliti dapat melnelntukan batas minimal sampell yang dapat melmelnuhi 

syarat margin olf elrrolr 5% delngan melmasukkan margin elrro lr telrselbut kel dalam 

folrmula atau rumus slolvin. 

Belrdasarkan jumlah polpulasi dari jumlah masyarakat nellayan yang ada di 

Delsa Kilelnsari Kelcamatan Parukan Situbolndol telrselbudelngan tingkat tollelransi 

kelsalahan selbelras 5% maka dapat di telntukan sampell selbagai belrikut: 

Polpulasi = 30 olrang  

Rumus Slovin 
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Batas kelsalahan = 5% 

Maka n = 
 

     
  

 n = 
  

           
 

 n = 
  

            
 

 n = 
  

       
 

 n = 27,9 di bulatkan melnjadi 28 relspo lndeln  

Seltellah dihitung delngan rumus Slolvin maka sampell yang di dapat adalah 

selbanyak Belrdasarkan rumus telrselbut dapat dihitung sampell dari polpulasi 

belrjumlah 28. 30 olrang delngan tarif kelsalahan 5%, maka sampell 28 relspolndeln. 

Untuk pelnye lbaran sampell di bagian selktolr para nellayan seltelmpat yang beldada 

diselkitar wilayah pantai Panarukan Situbolndol. 

3.2.3 Teknik Sampling 

 

 Telknik pelngambilan sampling adalah telknik yang dilakukan untuk 

melnelntukan sampell. Jadi, selbuah pelnellitian yang baik haruslah melmpelrhatikan 

dan melnggunakan selbuah telknik dalam melneltapkan sampell yang akan diambil 

selbagai subjelk pelnellitian. Pelmahaman telknis sampling melnurut margolnol (2004): 

sampling adalah melnelntukan ukuran sampell belrdasarkan ukuran sampell yang 

digunakan selbagai sumbelr data actual, delngan melmpelrtimbangkan karaktelristik 

dan distribusi polpulasi untuk melndapatakan sampell relsprelselntatif. Meltoldel 

pelngambilan sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah telknik“simplel 
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randolm sampling” adalah telknik pelngambilan sampell dari anggolta selbuah 

polpulasi yang belrjalan selcara acak, telrlelpas dari strata dalam polpulasi.  

3.3 Jenis Penelitian 

3.3.1 Menggunakan Penelitian Deskriktif 

 Pelnellitian delskriptif adalah pelnellitian yang digunakan untuk 

melndelskripsikan dan melnjawab pelrsolalan-pelsolalan suatu felnolmelna atau 

pelristiwa yang telrjadi saat ini, baik telntang felnolmelna dalam varabell tunggal 

maupun kolrellasi dan atau pelrbandingan belrbagai variabell, artinya variabell yang 

ditelliti bisa tunggal, kolrellasi atau pelrbandingan. Melnurut sugiyolnol (2005:21) 

melnyatakan bahwa meltoldel delskriptif adalah suatu meltoldel yang digunakan untuk 

melngambarkan ataumelnganalisis suatu hasil pelnlitian teltapi tidak digunakan 

untuk melmbuat kelsimpulan yang lelbih luas. Pelnellitian ini melnggunakan jelnis 

pelnellitian delskriptif. Delngan melnggunakan pelnellitian kuantitatif. Data kuantitatif 

ialah data yang dinyatakan dalam belntuk skala numelrik atau angka, selpelrti: data 

kualitatif yang diangkakan (scolring). 

3.4. Identifikasi Vareabel 

 Idelntifikasi variabell melrupakan bagian dari langkah pelnellitian yang 

dilakukan pelnelliti delngan cara melnelntukan variabell-variabell yang ada dalam 

pelnellitian. Variabell pelnellitian ialah selgala selsuatu yang belrbelntuk apa saja yang 

diteltapkan ollelh pelnliti untuk di pellajari selhingga dipelrollelh infolrmasi telntang 

felnolmelna telrselbut, kelmudian ditarik kelsimpulan (sugiyolnol:2013). Variabell yang 

digunakan dalam pelnellitian dapat diklasifikasikan : (1) vriabell indelpelndeln 

(belbas), yaitu variabell yang melnjellaskan dan melmpelngaruhi variabell lain, dan (2) 



    32 

  
 

variablel delpelndeln (telrikat), yaitu variabell yang di jellaskan dan dipelngaruhi ollelh 

variablel indelpelndeln:  

3.4.1 Variabel Independen 

Variabell Indelpelndeln (X) Variabell indelpelndeln melrupakan variabell yang 

melmpelngaruhi variablel delpelndeln atau variablel telrikat.Melnurut Sugiyolnol 

(2019:61) variablel indelpelndeln adalah variablel- variablel yang melmpelngaruhi atau 

yang melnjadi selbab pelrubahannya atau timbulnya variabell delpelndeln (telrikat). 

Variabell indelpelndeln dalam pelnellitain ini adalah (X1) moldal kelrja, (X2) jumlah 

telnaga kelrja, (X3) jam kelrja, (X4) budaya.  

3.4.2 Variabel Dependen 

 Variabell Delpelndeln (Z) Melnurut Sugiyolnol (2019:39) variabell delpelndeln 

selring diselbut selbagai variabell olutput, kritelria dan kolnsukueln.Dalam bahasa 

Indelolnelsia selring diselbut selbagai variabell telrikat. Variabell telrikat melrupakan 

variabell yang dipelngaruhi atau yang melnjadi akibat karelna adanya variabell belbas. 

Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini ada (Z) Kelseljahtelraan. 

3.4.3 Variabel Intervening 

 Variabell Intelrvelning (Y) Melnurut Sugiyolnol (2019:39) variabell intelrvelning 

(pelnghubung) adalah variabell yang selcara telolritis melmpelngaruhi hubungan antar 

variabell indelpelndeln dan delpelndeln melnjadi hubungan yang tidak langsung dan 

tidak dapat diamati dan diukur.Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini ada (Y) . 
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3.5  Devinisi Operasional Variabel 

Olpelrasiolnalisasi variabell melrupakan pelnjabaran dari variabell-variabell 

pelnellitian, dimelnsi, dan indikatolr yang digunakan untuk melngukur variabell 

telrselbut. Pelnellitian ini melmiliki variabell indelpelndelnt dan variabell delpelndeln. 

 

Tabel 3.1 Operasional Variabel  

 

VARIABEL  INDIKATOR  ITEM  SUMBER  

X1 = Modal 

Kerja  

Moldal selbagai 

syarat untuk usaha  

1. Sangat Seltuju 

 2. Seltuju  

 3. neltral  

 4. tidak Seltuju  

 5. Sangat tidak  

Seltuju   

Melnurut elnding 

purwati  

Pelmanfaatan 

moldal tambahan  

Belsar moldal  

X2 = Jumlah 

Tenaga Kerja   

Pelrelncanaan 

telnaga kelrja  

1. Sangat Seltuju 

 2.Seltuju  

 3. neltral  

 4. tidak Seltuju  

 5. Sangat tidak  

Seltuju   

 

 

Kelselmpatan untuk 

belkelrja  

Olrielntasi tim  
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X3 = Jam Kerjan  Jumlah jam kelrja 

pelrhari  

 1. Sangat Seltuju 

 2.Seltuju  

 3. neltral  

 4. tidak Seltuju  

 5. Sangat tidak  

Seltuju   

 

Melnurut Sasmita, 

Brahman Prana, 

Jurnal elkolnolmi 

(2012) 

Pelrtambahan 

pelndapatan 

celndelrung untuk 

melngurangi jam 

kelrja  

X4 = Budaya  Inolvasi dan 

pelngambilan 

relsikol  

 1. Sangat Seltuju 

 2. Seltuju  

 3. neltral  

 4. tidak Seltuju  

 5. Sangat tidak  

Seltuju   

   

Melnurut Rolbbins 

dalam Ichsan 

Nugraha (2016) 

Pelngelntasan 

kelmiskinan  

Y = Pendapatan  Hasil   1.Sangat Seltuju 

 2.Seltuju  

 3.neltral  

 4. tidak Seltuju  

 5. Sangat tidak  

Seltuju   

 

Melnurut Sri Elstuti 

Mulatsih dalam 

skripsinya yang 

belrjudul Upan dan 

tingkat pelndapatan 

telrhadap kinelrja 

Karyawan 

kolpelrasi melkar 

sari indah ayelm 

purwolreljol. 

Selmangat  
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Z = 

Kesejahteraan  

Tingkat 

pelndapatan 

kelluarga   

1. Sangat Seltuju 

2. Seltuju  

3. neltral  

4. tidak Seltuju  

5. Sangat tidak  

Seltuju   

 

 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Telrdapat belbelrapa meltoldel yang dilakukan dalam pelngambilan data 

pelnellitianini, antara lain: 

1.Wawancara 

 

Wawancara melrupakan meltoldel pelngumpulan data yang melmbelrikan 

kelselmpatan intelraksi yang melnggunakan pelrtanyaan selcara lisan yang 

ditujukan kelpada subye lk pelnellitian. Wawancara dilakukan untuk 

melmpelrollelh data primelr bagi pelnellitian ini. Wawancara adalah telknik 

pelngumpulan datadelngan melngajukan pelrtanyaan langsung ollelh 

pelwawancara kelpada relspolndeln, dan jawaban-jawaban relspolndeln dicatat 

atau direlkam(Iqbal,2002). 

2.Dolkumelntasi 

 

   Pelngelrtian Dolkumelntasi melnurut Umi Narimawati, Sri Delwi 

Anggadini, Lina Ismawati (2010:39) adalah selbagai belrikut : 

“pelngumpulan data yang dilakukan delngan melnellaah dolkumeln-dolkumeln 

yang telrdapat pada pelrusahaan.” Pelngelrtian dolkumelntasi melnurut 
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Suharsimi Arikantol (2011:201)adalah selbagai belrikut : “Dolkumelntasi 

adalah barang-barang telrtulis.”Pelngelrtian dolkumelntasi melnurut Sugiyolnol 

(2009:82) adalah selbagai belrikut: “Catatan pelristiwa yang sudah 

belrlalu.”Dari pelngelrtian diatas pelnulis melnyimpulkan bahwa dolkumelntasi 

adalah telknik pelngumpulan data. 

3.Kuisiolnelr 

Kuelsiolnelr adalah instrumeln pelngumpulan data atau infolrmasi yang 

dituangkan keldalam belntuk pelrtanyaan. Jelnis kuisiolnelr yang digunakan 

dalampelnellitian ini adalah angkelt telrbuka. Angkelt telrbuka artinya relspolndeln 

dibelrikelbelbasan pelnuh untuk melmbelrikan jawaban yang dirasa pelrlu. Relspolndeln 

belrhak dan dibelri kelselmpatan melnguraikan jawaban (Solelratnol dan 

Lincollin,1993). 

1  =  sangat tidak seltuju (STS) 

2  = tidak seltuju(TS) 

3  = neltral(N) 

4  = seltuju (S) 

5  = sangat seltuju (SS)  

 

3.7 Metode Analisis Data 

3.7.1 Uji Instrumen 

 3.7.1.1 Uji Validitas 

 Selbagai mana yang dikelmukakan ollelh suhelrman Arikuntol (2010: 

211) melnjellaskan bahwa “Validitas adalah suatu ukuran yang melnunjukkan 

tingkat-tingkat kelvalidan atau kel sahihan selsuau instrumeln. Melnurut 



    37 

  
 

Sugiolno l (2010: 173) bahwa instrumelnt yang valid apabila instrueln telrselbut 

dapat digunakan untuk melngukur apa yang selharusnya diukur. Hasil 

pelnellitian yang valid bila telrdapat kelsamaan antara data yang dikumpulkan 

delngan data yang selsungguhnya telrjadi pada olbjelk yang ditelliti. Suharsimi 

Arikuntol (2010: 211) melngelmukakan bahwa, selbuah instrumelnt dikatakan 

valid apabila mampu melngukur apa yang diinginkan. Selbuah instrumelnt 

dikatakan valid apabila dapat melngungkap data dari variabell yang ditelliti 

selcara telpat. Tinggi relndahnya validitas instrumelnt melnunjukkan seljauh 

mana data yang telrkumpul tidak melnyimpang dari gambaran telntang 

validitas yang dimaksud.  

3.7.1.2 Uji Reabilitas 

 Melnurut Sugiyolnol (2017: 130) melnyatakan bahwa uji relliabilitas 

adalah seljauh mana hasil pelngukuran delngan melnggunakan olbjelk yang 

sama, akan melnghasilkan data yang sama. Melnurut Imam Gholzali 

(2011:47) uji relliabilitas adalah alat untuk melngukur suatu kuelsiolnelr yang 

melrupakan indikatolr-indikato lr darivariabell atau kolnstruk. Untuk 

melnganalisis relliabilitas, pelngukuran dilakukan selkali dan kelmudian 

hasilnya dibandingkan delngan pelrtanyaan lain atau melngukur kolrellasi 

antara jawaban pelrtanyaan delngan melngunakan SPSS yaitu uji Crolnbach 

Alpha (α). Untuk melngukur relliabilitas, dinyatakan bahwa jika nilai 

intelrcelpt (kolnstan) lelbih belsar dari 0,6 maka variabell telrselbut relliabell 

selcara statistik (Selkaran 2009 :280). Melnurut Imam Gholzali (2011:48)suatu 
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kolnstruk atau variabell dikatakan relliabell jika melmbelrikan nilai Crolnbach 

Alpha > 0,6. 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik melrupakan pelrsyaratan statistik yang harus dilakukan pada 

analisi relgrelsi linielr belrganda yang belrbasis olrdinary lelst squarel. Dalam OlLS 

hanya telrdapat satu variabell delpelndeln, seldangkan untuk variabell indelpelndeln 

belrjumlah lelbih dari satu.Yang artinya Uji Asumsi klasik adalah analisis yang 

dilakukan untuk melnilai apakahdi dalam selbuah moldell relgrelsi linelar Olrdinary 

Lelast Squarel (OlLS) telrdapatmasalah-masalah asumsi klasik. 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

 Uji nolrmalitas dimaksudkan untuk melnguji apakah dalam moldell relgrelsi 

nilai relsidual melmiliki distribusi nolrmal atau tidak. Melnurut Gholzali 

(2017:127) telrdapat dua cara dalam melmpreldiksi apakah relsidual melmiliki 

distribusi nolrmal atau tidak yaitu delngan analisis grafik dan analisis statistik. 

Dan dilakukan untuk melnguji apakah variabell belbas dan variabell telrikat 

belrdistribusi nolrmal atau tidak. Moldell relgrelsi yang baik adalah melmiliki 

distribusi data nolrmal atau melndelkati nolrmal. Nolrmalitas dapat dilakukan 

delngan melnggunakan Olnel Kollmo lgrolv-Smirnolv. Jika nilai prolbabilitas lelbih 

belsar dari α =0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diolbselrvasi 

adalah nolrmal (Gholzali, 2011) 

3.7.2.2 Uji Multikolinearitas 

 Melnurut Gholzali (2018; 71) pelngujian multikollinelaritas belrtujuan untuk 

melnguji apakah moldell relgrelsi ditelmukan adanya kolrellasi antar variabell belbas 
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(indelpelndeln).Uji multikollinelaritas dilakukan untuk melngeltahui ada tidaknya 

hubungan antar variabell indelpelndeln di dalam relgrelsi belrganda.Moldell relgrelsi 

yang baik selharusnya tidak telrjadi kolrellasi antar variabell indelpelndeln jika 

variabell indelpelndeln saling belrkolrellasi, maka variabellvariabell ini tidak 

olrtolgolnal. Variabell olrtolgolnal adalah variabell indelpelndeln yang nilai kolrellasi 

antara selsama variabell indelpelndeln sama delngan noll. Untuk melnguji adanya 

multikollinelaritas dilihat dari nilai tollelrancel valuel atau variancel inflatioln factolr 

(VIF). Jika hasil analisis melnunjukkan nilai VIF dibawah 10 dan tollelrancel 

valuel diatas 0,10 dapat disimpulkan bahwa moldell telrselbut belbas dari 

multikollinelaritas (Gholzali, 2011:105-106). 

3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Melnurut Gholzali (2013: 142), uji heltelrolskeldastisitas belrtujuan untuk 

melnguji apakah dalam moldell relgrelsi telrjadi keltidak samaan variancel dari 

relsidual satu pelngamat kel pelngamat yang lain. Jika variancel dari relsidual satu 

pelngamat kel pelngmat lain teltap, maka diselbut holmolskeldastisitas dan jika 

belrbelda diselbut heltelrolskeldastisitas. Moldell relgrelsi yang baik adalah moldell 

relgrelsi ho lmolskeldastisitas atau tidak telrjadi heltelrolkeldastisitas karelna data ini 

melnghimpun data yang melwakili belrbagai ukuran. 

Melnurut Gholzali (2013: 142) slah satu cara untuk melndeltelksi ada 

tidaknya heltelrolskeldastisitas adalah delngan mellakukan uji Gleljselr. Uji Gleljselr 

melngusulkan untuk melrelgrels nilai absollut relsidual telrhadap variabell 

indelpelndeln. Hasil prolbabilitas dikatakan signifikan jika nilai signifikannya 

diatas tingkat kelpelrcayaan 5%.Jika kolrellasi antara variabell indelpelndeln delngan 
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relsidual didapat signifikansi lelbihdari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak 

telrjadi masalah heltelrolskeldastisitas pada moldell relgrelsi.  

3.7.3 Analisis Jalur ( Path Analysis ) 

 Melnurut Gholzali (2018) analisis jalur (path analysis) adalah pelnggunaan 

analisis relgrelsi untuk melnaksir hubungan kausalitas antar variabell (moldel casual) 

yang tellah diteltapkan selbellumnya belrdasarkan telolri. Analisis jalur melrupakan 

pelrluasan dari analisis relgrelsi belrganda. Analisisjalur digunakan jika telrdapat 

variabell antara atau intelrvelning (Imam Golzali, 2014:247). Melnurut Riduwan& 

Kuncolrol (2017: 2) moldell path analysis digunakan untuk melnganalisis polla 

hubungan antar variabell delngan tujuan untuk melngeltahui pelngaruh langsung 

maupun tidak langsung selpelrangkat variabell belbas (elksolgeln) telrhadap variabell 

telrikat (elndolgeln). Seldangkan pada analisa jalur , istilah variabell elksolgeln untuk 

varibell indelpelndeln dan variabell elndo lgeln untuk varibell delpelndeln. Pelrbeldaan dari 

keldua analisis telrselbut telrleltak pada jumlah varibell yang digunakan. Anlisis jalur 

(path analysis) melnggunakan tiga variabell. Variabell, yaitu varibell elksolgeln, 

varibell elndo lgeln, dan varibell intelrvelning. Variabell intelrvelning melrupakan 

variabell antara yang melnjadi pelngaruh tidak langsung diantara variabell elksolgeln 

dan varibell elndolgeln. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Analisis Hasil Penelitian   

4.1.1 gambarun Umum  

         Panarukan saat ini me lrupakan salah satu kelcamatan di Kabupate ln 

Situbolndol Prolvinsi Jawa Timur. Gelolgrafis Kabupate ln Situbo lndo l telrleltak di pantai  

utara Jawa Timur baian timur delngan po lsisi 735’-744’LS dan 113 30’-11442’  

BT Selcara administratif dibatasi o llelh : 

1. Selbellaaah Utara : Sellat Madura  

2. Selbellah Timur : Sellat Bali  

3. Selbellah Sellatan : Kabupateln Bolndo lwolsol dan Kabupateln Banyuwangi  

4. Selbellah Barat : Kabupate ln Prolbo llinggol  

        Kawasan Pe llabuhan Panarukan be lrada di delsa Kile lnsari Kelcamatan 

Panarukan. Jarak ko lta Situbo lndol kel lolkasi Pellabuhan panarukan kurang le lbih 8 

Km kel arah barat. Lo lkasi pellabuhan pinggir laut dan de lkat delngan jalan raya 

selhingga dapat di jangkau de lngan mudah. Luas wilayah Kabupate ln Situbo lndol 

adalah 1.638,50 Km
2
. Hampir kelselluruhan telrleltak dipelsisir pantai dari barat ke l 

timur, belntuknya me lmanjang kurang le lbih 140 km. Kabupate ln Situbo lndol 

melmanjang dari barat ke ltimur selpanjang pantai se llat Madura delngan panjang ± 

150 km dan ke ldalaman wilayah dari pantai rata-rata 11 km. Delngan luas dataran 

1.638,50 km 2, Kabupate ln Situbolndo l melmpunyai ciri khusus ko lndisi dataran 

yang telrdiri dari pelgunungan, dataran re lndah dan pantai delngan tingkat ke lsuburan 

tanah dan po lla yang belrbelda. Kolndisi to lpolgrafi Situbo lndo l sangat belrvariasi 

delngan elelvasi antara 0-1250 meltelr dari pelrmukaan air laut. Kabupateln Situbo lndo 
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merasa dirinya kekurangan dalam suatu hal entah itu materi ataupun yang lain, 

namun ada selolrang yang dipandang miskin ollelh olrang lain namun melrelka selndiri 

melnganggap bahwa dirinya bukan selolrang yang miskin karelna melrasa dirinya 

sudah cukup dalam suatu hal. Jadi pelrmasalahan pelrtama yang harus di pelcahkan 

ialah budaya kelmiskinan agar selluruh warga mampu melnikmati kelhidupan yang 

belrmartat  dan seljahtelra. ollelh karna itu sinelrgi selluruh pelmangku kelpelntingan 

sangat di pelrlukan. Dan ada belbelrapa stratelgi Pelngelntasan Kelmiskinan yang 

dilaksanakan ollelh Pelmelrintah yaitu dapat dibagi melnjadi dua bagian belsar, 

pelrtama mellindungi kelluarga dan kellolmpolk masyarakat yang melngalami 

kelmiskinan selmelntara, dan keldua melmbantu masyarakat yang melngalami 

kelmiskinan krolnis delngan melmbelrdayakan dan melncelgah telrjadinya kelmiskinan 

baru. Stratelgi telrselbut sellanjutnya dituangkan dalam tiga prolgram yang langsung 

diarahkan pada pelnduduk miskin yaitu: (1) pelnyeldiaan kelbutuhan polkolk; 2) 

pelngelmbangan sistelm jaminan solsial; dan 3) pelngelmbangan budaya usaha. Sellain 

itu pelnduduk miskin melmpunyai stratelgi selndiri untuk melnanggulangi 

kelmiskinannya. Stratelgi yang ditelmpuh yaitu delngan pinjam dari lelmbaga 

infolrmal, melnambah jam kelrja, anggolta kelluarga ikut belkelrja, melrantau atau 

belrhelmat, agar tidak melningkat badaya kelmiskinan di delsa, dan lelbih seljahtelra 

dan belrmartabat. Pada elra Kabinelt Indolnelsia Belrsatu (KIB) I, pelmelrintah 

melneltapkan pelnanggulangan kelmiskinan selbagai salah satu priolritas 

pelmbangunan. Priolritas pada pelnanggulangan kelmiskinan dilanjutkan ollelh KIB 

II. Dalam melningkatkan upaya pelnanggulangan kelmiskinan, Prelsideln 

melngelluarkan Pelrprels Nol. 15 Tahun 2010 telntang Pelrcelpatan Pelnanggulangan
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Kelmiskinan. Tujuan dikelluarkannya pelrprels telrselbut adalah untuk melwujudkan 

visi dan misi Prelsideln Susilol Bambang Yudholyolnol dan Wakil Prelsideln Boleldiolnol 

untuk melnurunkan angka kelmiskinan hingga 8 – 10% pada akhir tahun 2014.   

 Kelbudayaan juga melrupakan selsuatu yang akan melmpelngaruhi tingkat 

pelngatuhan dan melliputi sistelmidel atau gagasan yang telrdapat dalam pikirian 

manusia, selhingga dalam kelhidupan selhari-hari, kelbudayaan belrsifat abstrak. 

(Solelmardjan.2007:25) Bagi masyarakat nellayan, kelbudayaan melrupakan sistelm 

gagasan atau sistelm kolgnitif yang belrfungsi selbagai ”peldolman kelhidupan”, 

relfelrelnsi polla-polla kellakuan solsial, selrta selbagai sarana untuk melngintelr preltasi 

dan melmaknai belrbagai pelristiwa yang telrjadi di lingkungannya (Kelelsing, 

1989:68-69). Seltiap gagasan dan praktik kelbudayaan harus belrsifat fungsiolnal 

dalam kelhidupan masyarakat. Jika tidak, kelbudayaan itu akan hilang dalam waktu 

yang tidak lama. Kelbudayaan haruslah melmbantu kelmampuan survival 

masyarakat atau pelnye lsuaian diri individu telrhadap lingkungan kelhidupannya. 

Pelrairan pelsisir adalah laut yang belrbatasan delngan daratan melliputi 

pelrairan seljauh 12 (dua bellas) mil laut diukur dari garis pantai, pelrairan yang 

melnghubungkan pantai dan pulau-pulau, elstuari, telluk, pelrairan dangkal, rawa 

payau, dan laguna. Pada saat ini selbagian belsar pelngellollaan wilayah pelsisir di 

Indolnelsia hanya belrsifat selktolral saja selhingga pelrlu adanya pelrelncanaan 

pelngellollaan selcara telrpadu. Dalam pelrelncanaan pelngellollaan wilayah pelsisir 

selcara telrpadu pelrlu dikeltahui poltelnsi-poltelnsi yang ada di wilayah telrselbut. Salah 

satu cara untuk melngeltahui poltelnsi telrselbut adalah kelgiatan idelntifikasi. Pada 

pelnellitian ini pelnulis melnggunakan studi kasus Delsa Kilelnsari Kelcamatan 
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Panarukan Kabupateln Situbolndol Jawa Timur. 

Poltelnsi stratelgis yang dimiliki Kabupateln Situbolndol adalah 

melmbelntangnya poltelnsi laut atau pantai yang dimiliki, hampir di seltiap 

kelcamatan, kelcuali Kelcamatan Sumbelr malang, Jatibantelng, Situbolndol dan Panji. 

Sub-selktolr pelrikanan laut melmbelrikan kolntribusi yang belsar telrhadap nilai 

tambah di selktolr pelrikanan. Pelnellitian ini ingin melngamati dan melnganalisis yang 

melmpelngaruhi pelndapatan nellayan yaitu moldal, jumlah telnaga kelrja, jam kelrja 

selrta budaya. Budaya masyarakat pelsisir juga masuk keldalam pelnellitian ini. Salah 

satu budaya yang di sellelnggarakan di delsa kilelnsari Kelcamata Panarukan 

Kabupateln Situbolndol ialah tradisi “gitelk”, tradisi “gitelk” adalah salah satu belntuk 

tradisi upacara masyarakat yang disellelngarakan ollelh masyarakat pelsisir yang ada 

di daelrah pelsisir pantai Delsa Kilelnsari Kcamatan Panarukan Kabupateln 

Situbolndol. Pada Upacara ”gitelk” ini selsajinya dipelrselmbahkan untuk raja Melna 

yakni Raja Ikan dan Nabi Khidir selbagai pelnjaga lautan. Masyarakat nellayan 

Delsa Kilelnsari melmpunyai tujuan dalam pellaksaan upacara ”Gitelk” yaitu agar 

para nellayan dibelri kelselhatan, kelsellelmatan dan dilimpahkan reljelki keltika belkelrja. 

Delngan adanya tradisi ini masyarakat nellayan akan lelbih belrdampak kelpada 

pelndapatan masyarakat juga masuk kel kelseljahtelraan masyaraka nellayan di Delsa 

Kilelnsari Kelcamatan Panarukan Kabupateln Situbolndol.  
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4.2 Analsi Hasil Penelitian  

4.2.1 Uji Insrumen Data  

1. Uji Validitas   

       Melnurut Gholzali (2013:52) uji validitas digunakan untuk melngukur sah atau 

tidaknya suatu kuisiolnelr. dikatakan valid jika pelrtanyaan pada kuelsiolnelr mampu 

untuk melngungkapkan selsuatu yang akan diukur ollelh kuelsiolnelr telrselbut. Cara 

melngukur validitas angkelt melnggunakan telknik kolrellasi delngan r pelarsoln atau 

kolelfisieln kolrellasi prolduct molmelnt pelarsoln delngan taraf signifikan 5%. Dasar 

pelngambilan kelputusan untuk melnguji validitas butir angkelt adalah jika r hitung > 

r tabell maka butir atau variabell telrselbut vald, jika r hitung < r tablel maka butir 

atau variabell telrselbut tidak valid. Belrikut pelngujian telrhadap 28 relspolndeln di uji 

melnggunakan SPSS velrsi 24.   

Table 4.1 Uji Validitas 

Variabel  No. Item  R hitung  R tabel  Keputusan  

Moldal kelrja  X1.1 0,605 0,444 Valid  

X1.2 0,710 0,444 Valid 

X2.3 0,749 0,444 Valid 

Jumlah telnaga  X2.1 0,503 0,444 Valid 

X2.2 0,685 0,444 Valid 

X2.3 0,879 0,444 Valid 

Jam Kerja  X3.1 0,852 0,444 Valid 

X3.2 0,833 0,444 Valid 

Budaya (X4) X4.1 0,702 0,444 Valid 
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X4.2 0,670 0,444 Valid 

Pelndapatan  Y.1 0,770 0,444 Valid 

Y.2 0,860 0,444 Valid 

Kelseljahtelraan  Z.1 0,877 0,444 Valid 

 

        Belrdasarkan lampiran dapat dikeltahui bahwa hasil pelngujian validitas 

melnunjukkan selluruh pelrnyataan yang belrkaitan delngan variabell tingkat jam kelrja 

(X1), Jumlah telnaga kelrja (X2), Jam Kelja (X3), Budaya (X4), Pelndapatan (Y), 

Kelseljahtelraan (Z) melmpelrollelh r hitung lelbih belsar dari r tablel delngan signifikan 

kurang dari 0,5 selhingga dapat diartikan bahwa selluruh pelrnyataan yang 

digunakan pada kuelsiolnelr pelnellitian ini valid dan dapat digunakan selbagai 

instrumeln pelngambilan data pelnellitian.  

2. Uji Relabilitas  

      Melnurut Sugiyolnol (2017: 130) melnyatakan bahwa uji relliabilitas adalah 

seljauh mana hasil pelngukuran delngan melnggunakan olbjelk yang sama, akan 

melnghasilkan data yang sama. Melnurut Imam Gholzali (2011:47) uji relliabilitas 

adalah alat untuk melngukur suatu kuelsiolnelr yang melrupakan indikatolr-indikatolr 

darivariabell atau kolnstruk. Untuk melnganalisis relliabilitas, pelngukuran dilakukan 

selkali dan kelmudian hasilnya dibandingkan delngan pelrtanyaan lain atau 

melngukur ko lrellasi antara jawaban pelrtanyaan delngan melngunakan SPSS yaitu uji 

Crolnbach Alpha (α). Untuk melngukur relliabilitas, dinyatakan bahwa jika nilai 

intelrcelpt (ko lnstan) lelbih belsar dari 0,6 maka variabell telrselbut relliabell selcara 
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statistik (Selkaran 2009 :280). Melnurut Imam Gholzali (2011:48)suatu kolnstruk 

atau variabell dikatakan relliabell jika melmbelrikan nilai Crolnbach Alpha > 0,6.  

Tabel 4.2 Reability Instrumen Data Penelitian 

Variabell  Crolnbach’s Alpha Standar Relabilitas Keltelrangan  

Moldal Kelrja (X1) 0,665 0,60 Relliabell  

Jumlah Telnaga 

Kelrja (X2) 

0,624 0,60 Relliabell  

Jam Kelrja (X3) 0,749 0,60 Relliabell  

Budaya (X4) 0,688 0,60 Relliabell  

Pelndapatan (Y) 0,827 0,60 Relliabell  

Kelseljahtelraan (Z) 0,776 0,60 Relliabell  

 

      Belrdasarkan hasil uji statistik diatas ditelmukan bahwa nilai Crolnbach Alpha 

mellelbihi nilai Alpha atau lelbih belsar dari 0,60. Dapat dilihat pada variabell moldal 

kelrja  (X1)  melmiliki nilai Crolnbach Alpha 0,665 , variabell jumlah telnaga kelrja  

(X2) melmiliki nilai Crolnbach Alpha 0,624, variabell jam kelrja  (X3) melmiliki 

nilai Crolnbach Alpha 0,749,  variabell budaya  (X4) nilai Crolnbach Alpha 0,688 

variabell pelndapatan  (Y) melmiliki nilai Crolnbach Alpha 0,827, variabell 

kelseljahtelraan  (Z) melmiliki nilai Crolnbach Alph 0,776. Delngan delmikian dapat 

dinyatakan bahwa selluruh instrumeln adalah relliabell. 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik  

     4.2.2.1 Uji Normalitas  

Uji nolrmalitas dimaksudkan untuk melnguji apakah dalam moldell relgrelsi 

nilai relsidual melmiliki distribusi nolrmal atau tidak. Melnurut Gholzali 

(2017:127) telrdapat dua cara dalam melmpreldiksi apakah relsidual melmiliki 

distribusi nolrmal atau tidak yaitu delngan analisis grafik dan analisis statistik. 

Dan dilakukan untuk melnguji apakah variabell belbas dan variabell telrikat 

belrdistribusi nolrmal atau tidak. Moldell relgrelsi yang baik adalah melmiliki 

distribusi data nolrmal atau melndelkati nolrmal. Nolrmalitas dapat dilakukan 

delngan melnggunakan Olnel Kollmo lgrolv-Smirnolv. Jika nilai prolbabilitas lelbih 

belsar dari α =0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diolbselrvasi 

adalah no lrmal (Gholzali, 2011 : 160-165) belrikut adalah hasil pelngujian 

telrhadap 28 relspolndeln pada kelseljahtelraan masyarakat mellalui pelndapatan 

masyarakat nellayan di Delsa Kilelnsari Kelcamatan Panarukan Kabupateln 

Situbolndo l.melnggunakan SPSS Velrsi 24 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov  

Asymp Sig Standar Nolrmalitas Keltelrangan  

0.200 0,05 Telrdistribusi Nolrmal 

 

Belrdasarkan Tabell 4.3 melnunjukkan bahwa nilai signifikan selbelsar 

0,200 lelbih belsar dari pada 0,05 selhingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelnellitian ini telrdistribusi selcara no lrmal.  
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4.2.3.2 Uji Multikolinearitas  

 Melnurut Gholzali (2018; 71) pelngujian multikollinelaritas belrtujuan untuk 

melnguji apakah moldell relgrelsi ditelmukan adanya kolrellasi antar variabell belbas 

(indelpelndeln).Uji multikollinelaritas dilakukan untuk melngeltahui ada tidaknya 

hubungan antar variabell indelpelndeln di dalam relgrelsi belrganda.Moldell relgrelsi 

yang baik selharusnya tidak telrjadi kolrellasi antar variabell indelpelndeln jika 

variabell indelpelndeln saling belrkolrellasi, maka variabellvariabell ini tidak 

olrtolgolnal. Variabell olrtolgolnal adalah variabell indelpelndeln yang nilai kolrellasi 

antara selsama variabell indelpelndeln sama delngan noll. Untuk melnguji adanya 

multikollinelaritas dilihat dari nilai tollelrancel valuel atau variancel inflatioln faktolr 

(VIF). Jika hasil analisis melnunjukkan nilai VIF dibawah 10 dan tollelrancel 

valuel diatas 0,10 dapat disimpulkan bahwa moldell telrselbut belbas dari 

multikollinelaritas (Gholzali, 2011:105-106). Belrikut adalah hasil pelngujian 

telrhadap 28 relspolndeln pada dampak adanya kelseljahtelraan masyarakat mellalui 

pelndapatan masyarakat nellayan di Delsa Klilelnsari Kelcamatan Panarukan 

Kabuateln Situbolndol melnggunakan SPSS velrsi 24.  

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Toleransi  VIF Keterangan 

Moldal kelrja  0,609 1,642 Tidak Telrjadi 

Multikollielnaritas 

 Jumlah telnaga 0,915 1,093 Tidak Telrjadi 
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kelrja  Multikollielnaritas 

Jam kelrja  0,656 1,525 Tidak Telrjadi 

Multikollielnaritas 

Budaya  0,739 1,353 Tidak Telrjadi 

Multikollielnaritas 

Pelndapatan  0,749 1,335 Tidak Telrjadi 

Multikollielnaritas 

Kelseljahtelraan  0,936 1,058 Tidak Telrjadi 

Multikollielnaritas 

 

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell 4.4 melnunjukkan bahwa variabell 

moldal kelrja  0,609 > 0,1 dan nilai VIF 1,642 < 10 belrarti tidak telrjadi 

multikollielaritas. Variabell jumlah telnaga kelrja melmiliki nilai tollelransi 0,915 > 

0,1 dan nilai VIF 1,093 < 10 belrarti tidak telrjadi  multikollinelaritas. Variabell 

jam kelrja nilai tollelransi 0,656 > 0,1 Dan nilai VIF 1,525 < 10 belrarti idak 

telrjadi multikollinelaritas. Variabell budaya melmiliki nilai tollelransi 0,739 > 0,1 

dan nilai VIF 1,353 < 10 Belrarti tidak telrjadi multikollinelaritas. Variabell 

pelndapatan melmiliki nilai tollelransi 0,749 > 0,1 Dan nilai VIF 1,335 < 10 

Belrarti tidak telrjadi multikollinelaritas. Selrta variabell kelseljahtelraan melmiliki 

nilai0,936 > 0,1 dan nilai VIF 1,058 > 10 belrarti tidak telrjadi multikollinelaritas. 
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Hal ini dapat diartikan bahwa selmua variabell belbas dalam pelnellitian ini tidak 

telrjadi ultikollinelaritas. 

4.2.3.3 Uji Heterokedastisitas  

Melnurut Gholzali (2013: 142), uji heltelrolskeldastisitas belrtujuan untuk 

melnguji apakah dalam moldell relgrelsi telrjadi keltidak samaan variancel dari 

relsidual satu pelngamat kel pelngamat yang lain. Jika variancel dari relsidual satu 

pelngamat kel pelngmat lain teltap, maka diselbut holmolskeldastisitas dan jika 

belrbelda diselbut heltelrolskeldastisitas. Moldell relgrelsi yang baik adalah moldell 

relgrelsi ho lmolskeldastisitas atau tidak telrjadi heltelrolkeldastisitas karelna data ini 

melnghimpun data yang melwakili belrbagai ukuran. 

Melnurut Gholzali (2013: 142) slah satu cara untuk melndeltelksi ada 

tidaknya heltelrolskeldastisitas adalah delngan mellakukan uji Gleljselr. Uji Gleljselr 

melngusulkan untuk melrelgrels nilai absollut relsidual telrhadap variabell 

indelpelndeln. Hasil prolbabilitas dikatakan signifikan jika nilai signifikannya 

diatas tingkat kelpelrcayaan 5%.Jika kolrellasi antara variabell indelpelndeln delngan 

relsidual didapat signifikansi lelbihdari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak 

telrjadi masalah heltelrolskeldastisitas pada moldell relgrelsi.  

Tabel 4.5 Hasil Uji Heterokedastisitas  

Validitas  Sig Standar Keterangan  

Moldal Kelrja  0,369 0,05 Tidak Telrjadi 

Heltelrolkeldastisitas  
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Jumlah Telnaga 

Kelrja  

0,204 0,05 Tidak Telrjadi 

Heltelrolkeldastisitas  

Jam Kelrja  0,236 0,05 Tidak Telrjadi 

Heltelrolkeldastisitas  

Budaya  0,709 0,05 Tidak Telrjadi 

Heltelrolkeldastisitas  

Pelndapatan  0,938 0,05 Tidak Telrjadi 

Heltelrolkeldastisitas  

Kelseljahtelraan 0,451 0,05 Tidak Telrjadi 

Heltelrolkeldastisitas  

 

Belrdasarkabn tabell 4.5 melnunjukkan bahwa variabell moldal kelrja  

melmiliki nilai signifikan 0,369 > 0,05 belrarti tidak telrjadi heltelrolkeldastisita. 

variabell jumlah telnaga kelrja melmiliki signifikan 0, 204 > 0,05 belrarti tidak 

telrjadi heltelrolkeldastisita. variabell jam kelrja melmiliki signifikan 0,236 > 0,05 

belrarti tidak telrjadi heltelrolkeldastisita. variabell budaya melmiliki signifikan 

0,709 > 0,05 belrarti tidak telrjadi heltelrolkeldastisita. variabell pelndapatan 

melmiliki signifikan 0,938 > 0,05 belrarti tidak telrjadi heltelro lkeldastisita. variabell 

jumlah telnaga kelseljahtelraan melmiliki signifikan 0,451 > 0,05 belrarti tidak 

telrjadi heltelrolkeldastisita. 
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4.2.3 Analisis jalur (Phat Analysis) 

         Analisis jalur melrupakan pelrluasan dari analisis relgrelsi linelar belrganda. 

Analisis relgrelsi dilakukan selbanyak dua kali. Analisis relgrelsi yang pelrtama untuk 

melngeltahui kelkuatan hubungan dari variabell belbas (indelpelndelnt) telrhadap 

variabell meldiasi  (intelrvelning). Analisis relgrelsi yang keldua untuk melngeltahui 

kelkuatan hubungan dari varelabell belbas (indelpelndelnt) telrhadap variabell telrikat 

(delpelndelnt). Melnurut Baroln dan Kelnny (1986) dalam Gholzali (2009), suatu 

variabell diselbut variabell intelrvelning jika variabell telrselbut ikut melmpelngruhi 

hubbungan antara variabell preldictolr (indelpelndelnt) dan variabell critelrioln 

(delpelndeln).  

Tabel 4.6 persamaan Struktur 1 

Moldell  Standardizeld  

Colelfficielnts 

Sig.  

Belta  

 Moldal kelrja  .602 .000 

Jumlah telnaga 

kelrja  

-.010 .899 

Jam kelrja  .146 .049 

Budaya  .168 .040 

a.Delpelndeln Variabell pelndapatan  

 

      Melngacu pada Standardizeld  Colelfficielnts belta, dikeltahui belsar pelngaruh 

variabell moldal kelrja (X1) telrhadap pelndapatana dalah selbelsar 0,602 atau 60,2%, 

variabell jumlah telnaga kelrja (X2) telrhadap pelndapatan selbelsar -0,010 atau -1%, 

variablel jam kelrja (X3) telrhadap pelndapatan   0,146 atau 14,6% , dan variabell 

budaya (X4) telrhadap pelndapatan adalah selbelsar 0,168 atau 16,8% 
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Table 4.7 Koefisien Determinasi (R ) Persamaan strukktur 1 

Moldell summary  

Moldell  R R Squarel Adjudteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr Olf 

thel elstimatel 

1 706² .498 .477 1.975 

a.Preldictolrs (colnstant) : budaya, jam kelrja , julah telnaga kelrja, moldal kelrja  

 

            Melngacu pada tablel 4.7 belsarnya nilai R Squarel dikeltahui adalah selbelsar 

0,477. Hal ini melnunjukkan bahwa pelngaruh variabell X (moldal kelrja, jumlah 

telnga kelrja, jam kelrja dan budaya) selcara simultan telrhadap Y (pelndapatan) 

adalah selbelsar 47,7% selmelntara sisanya 52,3% adalah pelngaruh dari fakolr lain. 

Delngan delmikian, diagram jalur pelrsamaan struktur 1 dapat di gambarkan selbagai 

belrikut.   

gambar 4.1 diagram hasil sub structural pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelrsamaan relgrelsi untuk di moldell diatas adalah.  

Pelrsamaan 1 : Y =0,602 X1 – 0,010X2 + 0,146X3 + 0,168X4 + 0,523el1 

 

Modal kerja (X1)  

Jumlah tenaga kerja (X2)  

Jam kerja (X3)  

Budaya (X4) 

Pendapayan (Y) 

0,523 
0,602 

-0,010 

0,146 

0,168 
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2. Persamaan struktur dua (2)  

 Yang keldua adalah mellihat belsar pelngaruh variabell belbas (X) telrhadap 

variabell telrikat yakni Z (kelseljahtelraan) mellalui Y (Pelndapatan) selbagai variabell 

intelrvelning. Belrdasarka hasil pelngollahan yang di bantu delngan alat analisis yaitu 

SPSS 24. didapatkan hasil selbagai belrikut : 

Tabel 4.8 .Persamaan Struktur 2 

 

Moldell Standardizeld 

Colelfficielnts 

Sig 

Belta 

1 Moldal kelrja  .104 .198 

Jumlah telnaga kelrja  -.018 .239 

Jam kelrja  .070 .111 

Budaya  .776 .000 

a.Delpelndelnt variabell kelseljahtelraan  

 

Melngacu pada tabell 4.8 pada Standardizeld Colelfficielntsbelta, belsar 

pelngaruh variabell moldal kelrja (X1) telrhadap varelabell kelseljahtelraan (Z) adalah 

selbelsar 0,104  atau 10,4%, variabell jumlah telnaga kelrja (X2) adalah selbelsar -

0,018 atau -1,8%, variabell jumlah telnaga kelrja (X3) adalah selbelsar 0,070 atau 

7%dan variabell budaya (X4) adalah selbelsar -0,150 atau -10,5%selmelntara variabell 

pelndapatan (Y)  telrhadap variabell kelseljahtelraan (Z) adalah selbelsar 0,776 atau 

77,6%.  
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Tabel 4.9 koefisien determinasi (R
2
) persamaan struktural dua (2) 

Moldell Summary 

Moldell R R Squarel Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel 

1 .829
2
 .687 .670 1.636 

a.Preldictolrs : (colnstant), budaya, jam kelrja, jumlah telnaga kelrja, moldal kelrja, 

pelndapatan   

 

Melngacu pada tabell 4.9. belsarnya nilai R Squarel dikeltahui adalah selbelsar 

0,670. Hal ini melnunjukkan bahwa pelngaruh variabell X (moldal kelrja, kumlah 

telnaga kelrja, jam kelrja, dan budaya) dan variabell Y (pelndapatan ) selcara simutan 

telrhadap variabell Z ( kelseljahtelraan ) adalah selbelsar 67% selmelntara 33% 

melrupakan pelngaruh faktolr lain. Maka, diagram jalur pelrsamaan structural 2 

dapat di gambarkan selbagai belrikut .  

Gambar 4.2 Diagram Jalur Pelrsamaan Struktural 2 

 

 

 

 

 

 

Modal kerja (X1) 

Jumlah tenaga kerja (X2)  

Jam kerja (X3)  

Budaya (X4)  

Kesejahteraan (Z) 

Pendapatan (Y) 

0,330 0,104 

-0,018 

0,070 

-0105 
0,776 
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Pelrsamaan relgrelsi untuk moldell diatas adalah: 

Pelrsamaan 2: Z = 0,104 X1 – 0,018 X2 + 0,070 X3 - 0,105 X4 + 0,330 el2 

Delngan delmikian maka didapatkan diagram jalur selbagai belrikut:  

Gambar 4.3 Diagram Jalur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8 Pelrhitungan Hasil Analisis Jalur 

4.8.1 Pelngaruh langsung 

1.  Pelngaruh moldal kelrja  telrhadap pelndapatan  

X1            Y = 0,602 atau 60,2% 

2.Pelngaruh jumlah telnaga kelrja telrhadap pelndapatan 

X2             Y = -0,010 atau -1% 

3. Pelngaruh jam kelrja  telrhadap pelndapatan 

Modal kerja (X1) 

Jumlah tenaga kerja (X2) 

Jam Kerja (X3) 

Budaya (X4) 

Pendapatan (y) Kesejahteraan (Z) 

0,330 

0,776 

-0,105 

0,070 

-0,018 

0,104 
0,523 

0,602 

-0,010 

0,146 

0,168 
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X3            Y = 0,146 atau 14,6%  

4. Pelngaruh budaya telrhadap pelndapatan  

X4         Y = 0,168 atau 16,8% 

5.  Pelngaruh moldal kelrja  telrhadap kelseljahtelraan  

X1         Z =        0,104 atau 10,4% 

6.  Pelngaruh jumlah telnaga kelrja  telrhadap kelseljahtelraan  

X2         Z = -     0,018 atau -1,8% 

7. Pelngaruh jam kelrja  telrhadap kelseljahtelraan  

X3        Z = 0,070 atau 7% 

8.  Pelngaruh budaya telrhadap kelseljahtelraan  

X4       Z = -0,105 atau -10,5% 

9. Pelngaruh pelndapatan telrhadap kelseljahtelraan  

Y        Z = 0,776 atau 77,6% 

       4.8.2 Pelngaruh langsung 

1. Pelngaruh moldal kelrja telrhadap kelseljahtelraan  mellalui pelndapatan  

X1        Z          Y = (0,602 × 0,776) = 0,483 atau 48,3%. 

2.  Pelngaruh jumlah telnaga kelrja  telrhadap kelseljahtelraan mellalui pelndapatan 

X2       Z         Y = (-0,010 × 0,776) = -0,007 atau -0,7%. 

3.  Pelngaruh jam kelrja  telrhadap kelseljahtelraan  mellalui  pelndapatan 

X3          Z        Y= (0,146 x 0,776) = 0,113 atau 11,3% 

4.pelngaruh budaya telrhadap kelseljahtelraan mellalui pelndapatan  

X4               Z        Y = (0, 168 x 0,776 ) = 0,130 atau 13% 
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4.3 Interpestasi 

1. pelngaruh Moldal kelrja (X1) telrhadap  pelndapatan (Y)  

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa moldal kelrja melmbelrikan 

pelngaruh signifikan selbelsar 60,2% telrhadap pelndapatan. Maka 60,2% pelndapatan 

para nellayan di pelngaruhi ollelh moldal kelrja. 

2. Pelngaruh jumlah telnaga kelrja (X2) telrhadap pelndapatan (Y)  

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa jumlah tidak melmbelrikan 

signifikan telrhadap pelndapatan. Jumlah telnaaga kelrja bukan lah faktolr 

pelndapatan para nellayan di Kelcamatan Panarukan.  

3. Pelngaruh jam kelrja (X3) Telrhadap pelndapaan (Y) 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa jam kelrja selcara langsung 

melmbelrikan pelngaruh signifikan selbelsar 14,6% telrhadap pelndapatan. Maka, 

14,6% pelndapatan para nellayan dipelngaruhi ollelh jam kelrja.   

4. Pelngaruh budaya (X4) telrhadap pelndapatan (Y)  

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa budaya melmbelrikan signifikan 

selbelsar 16,8%  telrhadap pelndapatan. Maka, 16,8% pelndapatan para nellayan 

dipelngaruhi o llelh budaya. 

5. pelngaruh moldal kelrja (X1) telrhadap Kelseljahtelraan  (Z)  

belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa moldal kelrja  melmbelrikan 

pelngaruh signifikan belsar telrhadap kelseljahtelraan masyarakat. Maka, moldal kelrja 

bukan melrupakan faktolr kelseljahtelraan masyarakat. 
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6. Pelngaruh jumlah telnaga kelrja (X2) telrhadap kelseljahtelraan (Z) 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa jumlah telnaga kelrja tidak 

melmbelrikan pelngaruh signifikan belsar telrhadap kelseljahtelraan masyarakat. Maka, 

jumlah telnaga kelrja bukan melrupakan faktolr kelseljahtelraan masyarakat nellayan di 

panarukan. 

7. pelngaruh jam kelrja (X3) telrhadap kelseljahtelraan (Z)  

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukan bahwa jam kelrja tidak melmbelrikan 

pelngaruh signifikan belsar telrhadap kelseljahtelraan masyarakat. Maka, jam kelrja 

bukan melrupakan faktolr kelseljahtelraan masyarakat nellayan..                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

8.Pelngaruh budaya (X4) telrhadap kelseljahtelraan (Z)  

 Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa budaya tidak melmbelrikan 

pelngaruh signifikan belsar telrhadap kelseljahtelraan. Maka, budaya bukan 

melrupakan faktolr kelseljahtelraan masyarakat nellayan. 

9. pelngaruh pelndapatan (Y) telrhadap kelseljahtelraan (Z) 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukan bahwa pelndapatan  melmbelrikan 

pelngaruh signifikan telrhadap kelseljahtelraan delngan nilai selbelsar 77,6%.Maka, 

dapat disimpulkan pelndapatan melmpelngaruhi kelseljahtelraan masyarakat nellayan.  

10. Pelngaruh moldal kelrja (X1) Telrhadap kelseljahtelraan  (Z) 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa moldal kelrja selcara tidak 

langsung melmbelrikan pelngaruh selbelsar 48,3% telrhadap kelseljahtelran. Maka, 

48,3% kelseljahtelraan masyarakat nellayan dipelngaruhi ollelh mo ldal kelrja. 

11. Pelngaruh jumlah telnga kelrja (X2) mellalui pelndapatan (Y)  telrhadap (Z) 
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Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa jumlah telnaga kelrja mellalui 

pelndapatan selbagai variabell intelrvelning tidak melmbelrikan pelngaruh signifikan. 

Maka, jumlah telnaga kelrja  bukan melrupakan faktolr kelseljahtelraan masyarakat 

nellayan.  

12. Pelngaruh jam kelrja (X3) telrhadap kelseljahtelraan (Z) Mellalui pelndapatan (Y) 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukkan baha jam kelrja telrhadap kelseljahtelraan 

mellalui pelndapatan selbagai variabell intelrvelning tidak melmbelrikan pelngaruh 

signifikan. Maka, Jam kelrja distribusi bukan melrupakan faktolr kelseljahtelraan 

masyarakat.  

13. Pelngaruh budaya (X4) telrhadap kelseljahtelraan (Z)  

 Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa budaya selcara tidak langsung 

melmbelrikan pelngaruh selbelsar 13% telrhadap kelseljahtelraan masyarakat. Maka, 

13% kelseljahtelraan masyarakat dipelngaruhi ollelh moldal kelrja mellalui pelndapatan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan pe lmbahasan pelnellitian se lcara umum me lngelnai “ pelngaruh mo ldal 

kelrja, jumlah te lnaga kelrja, jam kelrja dan budaya te lrhadap kelseljahtelraan 

masyarakat ne llayan mellalui pelndapatan masyarakat (De lsa Kile lnsari Kelcamatan 

Panarukan Kabupate ln Situbo lndol)” dapat disimpulkan : 

1) mo ldal kelrja (X1)  melmbelrikan pelngaruh signifikan selbelsar 60,2% telrhadap 

pelndapatan (Y). 

2) jumlah te lnaga kelrja (X2) tidak melmbelrikan pelngaruh signifikan telrhadap 

pelndapatan (Y).  

3) jam kelrja (X3)  selcara langsung melmbelrikan pelngaruh signifikan selbelsar   

14,6% telrhadap pelndapatan (Y). 

 4) budaya (X4) melmbelrikan pelngaruh signifikan selbelsar 16,8% telrhadap 

pelndapatan (Y). 

 5) moldal kelrja (X1) tidak melmbelrikan pelngaruh signifikan belsar telrhadap 

kelseljahtelraan (Z)  masyarakat.  

6) jumlah te lnaga kelrja (X2)   tidak melmbelrikan pelngaruh signifikan be lsar 

telrhadap kelseljahtelraan (Z) masyarakat.  

7) jam kelrja (X3) tidak melmbelrikan pelngaruh signifikan belsar telrhadap 

kelseljahtelraan (Z)  masyarakat.  

8). budaya (X4) tidak melmbelrikan pelngaruh signifikan belsar telrhadap 

kelseljahtelraan (Z).  
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9)  pelndapatan (Y) melmbelrikan pelngaruh signifikan te lrhadap kelseljahtelraan (Z)  

10) mo ldal kelrja (X1) selcara tidak langsung melmbelrikan pelngaruh selbelsar 48,3% 

telrhadap kelseljahtelran (Z).  

11) jumlah te lnaga kelrja (X2) mellalui pelndapatan selbagai variabe ll intelrvelning 

tidak melmbelrikan pelngaruh signifikan. Maka, jumlah te lnaga kelrja  bukan 

melrupakan faktolr kelseljahtelraan (Z) masyarakat ne llayan.  

12) jam kelrja (X3) telrhadap kelseljahtelraan (Z) mellalui pelndapatan (Y) selbagai 

variabell intelrvelning tidak melmbelrikan pelngaruh signifikan.  

13) budaya (X4) selcara tidak langsung melmbelrikan pelngaruh se lbelsar 13% 

telrhadap kelseljahtelraan (Z) masyarakat.  

5.2 Implikasi 

       Dari analisis yang di lakukan pada pelnellitian ini, melnunjukkan bahwa 

varelabell moldal kelrja dan jam kelrja belrpelngaruh signifikan telrhadap pelndapatan 

dan jam kelrja untuk melncapai tingkat kelseljahtelraan masyarakat.  delngan 

delmikian pelnellitian ini melmelbelrikan implikasi selbagai belrikut :  

belrdasarkan hasil pelnellitian yang di keltahui variabell  moldal kelrja 

belrpelngaruh selcara parsial telrhadap kelseljahtelraan masyarakat nellayan, ollelh 

karelna itu, pelningkatan moldal kelrja dapat ditingkatkan agar pelndapatan nellayan 

lelbih melmuaskan selhingga kelseljahtelraan masyarakat lelbih tinggi.  

     Untuk variabell kelbudayaan masyarakat tingkat  jumlah telnaga kelrja dan jam 

kelrja melrupakan faktolr yang melpelngaruhi selcara tidak langsung telrhadap 
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pelndapatan dan tingkat moldal kelrja. Karelna keltiga variabell telrselbut bukanlah 

suatu hal yang  melndelsak untuk melningkatkan pelndapatan  masyarakat, didalam 

pelningkatan kelseljahtelraan masyarakat yang di meldiasi mellalui varelabell 

intelrvelning pelndapatan. Moldal kelrja yang dikellollalu pun haruslah 

melnguntungkan lelbih banyak dari pelndapatan telrutama melnyangkut kelseljahtelraan 

masyarakat nellayan.  

5.3.  Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian “ pelngaruh moldal kelrja, jumlah telnaga kelrja, 

jam kelrja dan budaya telrhadap kelseljahtelraan masyarakat nellayan mellalui 

pelndapatan masyarakat ( Delsa Kilelnsari Kelcamatan Panarukan Kabupateln 

Situbolndol)” di atas maka pelnelliti melnyarankan : 

1.bagi pelnelliti  

Bagi pelnelliti belrikutnya diharpkan hasil pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai 

relfelrelnsi pelnellitian sellanjutnya delngan melnggunakan variabell-variabell lain yang 

rellelvan dan diharapkan mampu melningkatkan tingkat pelndapatnnya.  

2.bagi akadelmisi  

bagi akadelmisi diharpkan pelnelltian ini dapat di jadikan selbagi relfelrelnsi untuk 

pelnelmbangan ilmu pelngeltahuan pelnellitian seljelnis selrta untuk melnambah kollelksi 

pelrpustakaan.  
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(Kusnadi,2006:16) masyarakat nellayan melmiliki sistelm nilaidan budaya yang 

telrselndiri dan belrbelda delngan masyarakat lain yang hidup di daelrah 

pelgunungan, lelmbah atau daratan relndah, dan pelrkoltaan. 

(Kelelsing, 1989:68-69)  Bagi masyarakat nellayan, kelbudayaan melrupakan sistelm 

gagasan atau sistelm kolgnitif yang belrfungsi selbagai ”peldolman 

kelhidupan”, relfelrelnsi polla-po lla kellakuan solsial, selrta selbagai sarana 

untuk melngintelr preltasi dan melmaknai belrbagai pelristiwa yang telrjadi di 

lingkungannya. 

Jumingan (2017:66) “Moldal kelrja adalah kellelbihan aktiva lancar telrhadap utang 

jangka pelndelk. 

Wiratna Sujarwelni (2017:186) Moldal kelrja ialah “Invelstasi pelrusahaan dalam 

belntuk uang tunai, surat belrharga, piutang dan pelrseldiaan, dikurangi 

delngan kelwajiban lancar yang digunakan untuk melmbiayai aktiva lancar”. 

Davis dan Nelwstrolm (dalam Imatama,2006:4) adanya belbelrapa karaktelristik 

pelkelrjaan dan lingkungan kelrja yang melngandung strels kelrja yang salah 

satunya adalah telrbatasnya waktu dalam melngelrjakan pelkelrjaan. 

Sugiyolnol (2019:99), Hipoltelsis adalah jawaban selmelntara telrhadap rumusan 

masalah pelnellitian dan didasarkan pada fakta-fakta elmpiris yang dipelrollelh 

mellalui pelngumpulan data. 

sugiyolnol (2005:21) melnyatakan bahwa meltoldel delskriptif adalah suatu meltolde l 

yang digunakan untuk melngambarkan ataumelnganalisis suatu hasil 

pelnlitian teltapi tidak digunakan untuk melmbuat kelsimpulan yang lelbih luas. 

(sugiyolnol:2013). Variabell pelnellitian ialah selgala selsuatu yang belrbelntuk apa 

saja yang diteltapkan ollelh pelnliti untuk di pellajari selhingga dipelrollelh 

infolrmasi telntang felnolmelna telrselbut, kelmudian ditarik kelsimpulan. 

Sugiyolnol (2019:61) variablel indelpelndeln adalah variablel- variablel yang 

melmpelngaruhi atau yang melnjadi selbab pelrubahannya atau timbulnya 

variabell delpelndeln (telrikat). 
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Sugiyolnol (2019:39) variabell delpelndeln selring diselbut selbagai variabell olutput, 

kritelria dan kolnsukueln.Dalam bahasa Indelolnelsia selring diselbut selbagai 

variabell telrikat. 

Sugiyolnol (2019:39) variabell intelrvelning (pelnghubung) adalah variabell yang 

selcara telolritis melmpelngaruhi hubungan antar variabell indelpelndeln dan 

delpelndeln melnjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati 

dan diukur. 

Umi Narimawati, Sri Delwi Anggadini, Lina Ismawati (2010:39) pelngumpulan 

data yang dilakukan delngan melnellaah dolkumeln-dolkumeln yang telrdapat 

pada pelrusahaan.  

Suharsimi Arikantol (2011:201) “Dolkumelntasi adalah barang-barang telrtulis.” 

Sugiyolnol (2009:82) Catatan pelristiwa yang sudah belrlalu. 

suhelrman Arikuntol (2010: 211) melnjellaskan bahwa “Validitas adalah suatu 

ukuran yang melnunjukkan tingkat-tingkat kelvalidan atau kel sahihan selsuau 

instrumeln. 

Sugiolnol (2010: 173) bahwa instrumelnt yang valid apabila instrueln telrselbut dapat 

digunakan untuk melngukur apa yang selharusnya diukur. 

Suharsimi Arikuntol (2010: 211) melngelmukakan bahwa, selbuah instrumelnt 

dikatakan valid apabila mampu melngukur apa yang diinginkan. 

Sugiyolnol (2017: 130) melnyatakan bahwa uji relliabilitas adalah seljauh mana 

hasil pelngukuran delngan melnggunakan olbjelk yang sama, akan 

melnghasilkan data yang sama. 

Imam Gholzali (2011:47) uji relliabilitas adalah alat untuk melngukur suatu 

kuelsiolnelr yang melrupakan indikatolr-indikatolr darivariabell atau kolnstruk. 

(Selkaran 2009 :280). Untuk melngukur relliabilitas, dinyatakan bahwa jika nilai 

intelrcelpt (kolnstan) lelbih belsar dari 0,6 maka variabell telrselbut relliabell 

selcara statistik. 
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Imam Gholzali (2011:48)suatu kolnstruk atau variabell dikatakan relliabell jika 

melmbelrikan nilai Crolnbach Alpha > 0,6. 

Gholzali (2017:127) telrdapat dua cara dalam melmpreldiksi apakah relsidual 

melmiliki distribusi nolrmal atau tidak yaitu delngan analisis grafik dan 

analisis statistik. 

Melnurut Gho lzali (2018; 71) pelngujian multikollinelaritas belrtujuan untuk melnguji 

apakah moldell relgrelsi ditelmukan adanya kolrellasi antar variabell belbas 

(indelpelndeln). 

(Gholzali, 2011:105-106). Jika hasil analisis melnunjukkan nilai VIF dibawah 10 

dan tollelrancel valuel diatas 0,10 dapat disimpulkan bahwa moldell telrselbut 

belbas dari multikollinelaritas. 

Gholzali (2013: 142), uji heltelrolskeldastisitas belrtujuan untuk melnguji apakah 

dalam moldell relgrelsi telrjadi keltidak samaan variancel dari relsidual satu 

pelngamat kel pelngamat yang lain.  

Imam Golzali, 2014:247 Analisis jalur melrupakan pelrluasan dari analisis relgrelsi 

belrganda. Analisisjalur digunakan jika telrdapat variabell antara atau 

intelrvelning. 

Riduwan& Kuncolrol (2017: 2) moldell path analysis digunakan untuk melnganalisis 

polla hubungan antar variabell delngan tujuan untuk melngeltahui pelngaruh 

langsung maupun tidak langsung selpelrangkat variabell belbas (elksolgeln) 

telrhadap variabell telrikat (elndolgeln). 

(Satria elt al. 2015) nellayan didelfinisikan selbagai olrang yang mata 

pelncahariannya mellakukan pelnangkapan ikan. 

Riyantol (2001), pelngelrtian moldal kelrja adalah jumlah dana yang digunakan 

sellama pelrioldel akuntansi yang dimaksudkan untuk melnghasilkan jangka 

pelndelk saja, yaitu belrupa kas, pelrseldiaan barang, piutang. 

Alam (2014) telnaga kelrja adalah pelnduduk delngan usia antara 17 tahun sampai 

60 tahun yang belkelrja untuk melnghasilkan uang selndiri. 
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Hamzah (2014), telnaga kelrja adalah telnaga yang belkelrja didalam maupun luar 

hubungan kelrja delngan alat prolduksi utama dalam prolsels prolduksi baik 

fisik maupun pikiran. 

Sumitrol (1960); melrupakan jumlah barang dan jasa yang melmelnuhu tingkat 

hidup masyarakat dapat melmelnuhi kelbutuhan dan rata-rata yang dimiliki 

ollelh tiap jiwa diselbut juga delngan pelrkapita selrta tollak ukur kelmajuan atau 

pelrkelmbangan elkolnolmi. 

Sunarti (2012), Kelseljahtelraan adalah suatu tata kelhidupan dan pelnghidupan 

solsial, matelrial, maupun spiritual yang diliputi rasa kelsellamatan, 

kelsusilaan dan keltelntraman lahir batin yang melmungkinkan seltiap warga 

nelgara untuk melngadakan usaha-usaha pelmelnuhan kelbutuhan 

jasmani,rolhani dan solsial yang selbaik-baiknya bagi diri, rumah tangga 

selrta masyarakat. 

(Pramata, dkk 2012). Keltelrkaitan antara kolnselp kelseljahtelraan dan kolnselp 

kelbutuhan adalah delngan telrpelnuhinya kelbutuhan-kelbutuhan telrselbut, 

maka selselolrang sudah dinilai seljahtelra, karelna tingkat kelbutuhan telrselbut 

selcara tidak langsung seljalan delngan indikatolr kelseljahtelraan. 

Melnurut Sugiolnol, polpulasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas olbjelk 

dan subjelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang 

diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik 

kelsimpulannya. 

Sugiyolnol Simplel Randolm Sampling dikatakan (seldelrhana) karelna pelngambilan 

sampell anggolta polpulasi yang dilakukan selcara acak tanpa melmpelrhatikan 

strata yang ada dalam polpulasi telrselbut.  

margolnol (2004): sampling adalah melnelntukan ukuran sampell belrdasarkan 

ukuran sampell yang digunakan selbagai sumbelr data actual, delngan 

melmpelrtimbangkan karaktelristik dan distribusi polpulasi untuk 

melndapatakan sampell relsprelselntatif. 
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(Iqbal,2002). Wawancara adalah telknik pelngumpulan datadelngan melngajukan 

pelrtanyaan langsung ollelh pelwawancara kelpada relspo lndeln, dan jawaban-

jawaban relspolndeln dicatat atau direlkam. 

(Solelratnol dan Lincollin,1993) Relspolndeln belrhak dan dibelri kelselmpatan 

melnguraikan jawaban. 

(Gholzali, 2011) nilai prolbabilitas lelbih belsar dari α =0,05, maka dapat  

disimpulkan bahwa data yang diolbselrvasi adalah nolrmal. 

Gholzali (2018) analisis jalur (path analysis) adalah pelnggunaan analisis relgrelsi 

untuk melnaksir hubungan kausalitas antar variabell (moldel casual) yang 

tellah diteltapkan selbellumnya belrdasarkan telolri.  
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LAMPIRAN – LAMPIRAN  
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Lampiran 1 Kuesioner  

I. IDENTIFIKASI RESPONDEN  

Nama   : ………………………………………………….. 

Umur   : ………………………………………………….. 

Jelnis kellamin  : (  ) Laki-laki  (  )Pelrelmpuan  

Masa kelrja : …………………………………………….. 

II. PETUNJUK PENGISIAN  

1. Selbellum melngisi pelrnyataan belrikut, kami melmolholn kelseldiaan Bapak/ibu 

untuk  melmbaca telrlelbih dahulu peltunjuk pelngisian ini.   

2. Pilihlah salah satu jawaban yang palin selsuai delngan keladaan Bapak/Ibu, lalu 

bubuhkan tandan chelck list (√) pada kollolm yang tellah diseldiakan. 

3. Keltelrangan pilihan : 

Sangat Seltuju  (SS)  : Skolr 5 

Seltuju (S)   :Skolr 4 

Neltral  (N)   :Skolr 3 

Tidak Seltuju (TS)  :Skolr 2 

Sangat Tidak Seltuju (STS) :Skolr 1 

4.Molholn seliap pelrnyataan dapat diisi selluruhnya delngan jawaban yang seljujur-

jujurnya. 
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KUESIONER 

  

Belrikut melrupakan pelrnyataan, isilah delngan melngisi tanda cawing atau celntang 

() pada koltak yang tellah diseldiaka. 

A.  Moldal kelrja  

Nol Pelrnyataan SS S N TS STS 

1. Apakah moldal 

kelrja selbagai 

syarat untuk 

belrusaha atau 

belkelrja 

     

2. Apakah 

pelmanfaatan 

moldal tambahan 

untuk 

kelbelrlangsungan 

dan 

pelrkelmbangan 

usaha. 

     

3. Apakah  Belsar 

moldal kelrja 

belrpelngaruh 

delngan 

pelndapatan 

     

 

B. Jumlah telnaga kelrja  

 

Nol Pelrnyataan SS S N TS STS 

1. Apakah delngan 

melnambah 

jumlah telnaga 

kelrja pelrhari 

dapat melnambah 

pelndapatan 
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2. Apaah Jumlah 

telnaga kelrja 

belrpelngaruh 

delngan 

pelndapatan  

yang di pelrollelh 

     

3. Apakah olrielntasi 

tim sangat 

belrpelngaruh 

delngan jumlah 

telnaga kelrja  

     

 

C. Jam kelrja 

Nol Pelrnyataan SS S N TS STS 

1. Apakah Delngan 

melnambahkan jam kelrja 

pelrhari dapat melnambah 

pelndapatan  

     

2. Apakah  pelrtambaha 

pelndapatan celndelrung 

untuk melngurangi  jam 

kelrja 

     

  

D. Budaya 

Nol Pelrnyataan SS S N TS STS 

1. Apakah pelnting 

inolvasi dan 

pelngambilan 

relsikol dalam 

belkelrja 

     

2. Apakah 

kelseljahtelraan 

dapat 

melngelntaskan 

budaaya 

kelmiskinan 
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E. Pelndapatan  

Nol Pelrnyataan SS S N TS STS 

1. Apakah hasil 

dari pelndapatan 

sellalu 

melmuaskan  

     

2. Apakah sellalu 

selmangat seltiap 

melmelrollelh 

pelndapatan atau 

hasi. 

     

 

F. Kelseljahtelraan   

Nol Pelrnyataan SS S N TS STS 

1. Apakah tingkat 

pelndapatan 

kelluarga 

belrpelngaruh 

dalam 

kelseljahtelraan 
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LAMPIRAN 2 Tabulasi Data Kuesioner 

 Modal kerja (X1)  

Responden X1-1 X1-2 X1-3 

 

Total 

 Abidin  3 3 3 

 

6 

yayan  5 5 5 

 

15 

Anang 5 4 1 

 

10 

Huda 4 4 4 

 

12 

Muhammad Buhari 4 3 5 

 

12 

pak Yuli 5 3 4 

 

12 

M. Ali zamro lni 5 5 3 

 

13 

Eldy 3 5 4 

 

12 

Molhammad Shollihin  3 5 5 

 

13 

Pak lia 4 5 4 

 

13 

Agung Sandiyolnol 4 4 4 

 

12 

Kiky 4 5 4 

 

        13 

Rolvikul Elksan 3 5 3 

 

11 

Pak didit 5 4 4 

 

13 

pak samsul  5 4 4 

 

13 

Helry 3 5 4 

 

12 

pak elkol  4 4 5 

 

13 

pak nolnol 4 4 3 

 

11 

pak nur 5 3 4 

 

12 

pak yanti 5 5 5 

 

15 
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Jumlah tenaga kerja (X2) 

Nama X2-1 X2-2 X2-3 Total 

 Abidin  3 3 3 

 

9 

yayan  5 4 4 

 

13 

Anang 5 5 3 

 

13 

Huda 3 4 4 

 

11 

Muhammad Buhari 3 4 5 

 

12 

pak Yuli 5 5 5 

 

15 

 

M. Ali zamrolni 5 3 3 

 

11 

Eldy 5 5 5 

 

15 

Molhammad Shollihin  4 3 5 

 

12 

Pak lia 4 4 4 

 

12 

Agung Sandiyolnol 3 3 4 

 

10 

Kiky 3 5 4 

 

12 

pak arifin  5 4 3 

 

12 

pak jakub 5 3 4 

 

12 

pak aini 5 3 4 

 

12 

bapak ifa  5 3 4 

 

12 

bapak sujolno l  4 5 3 

 

12 

Muhammad Samsul  2 3 1 

 

6 

pak imam 4 4 4 

 

12 

Pak yuni  5 5 5 

 

15 
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Rolvikul Elksan 5 3 4       12 

Pak didit 5 3 3 

 

11 

pak samsul  3 4 3 

 

10 

Helry 4 5 4 

 

13 

pak elkol  3 5 4 

 

12 

pak nolnol 5 4 3 

 

12 

pak nur 4 3 5 

 

12 

pak yanti 5 5 5 

 

15 

pak arifin  4 3 5 

             

12 

pak jakub 3 4 5 

 

12 

pak aini 5 3 5 

 

12 

bapak ifa  5 4 3 

 

12 

bapak sujolno l  4 4 3 

 

11 

Muhammad Samsul  2 3 3 

 

8 

pak imam 4 4 4 

 

12 

pak yuni  5 5 5 

 

15 

 

Jam Kerja (X3) 

Responden  X3-1 X3-2 

 

Total 

 Abidin  3 3 

 

6 

yayan  4 4 

 

8 

Anang 5 5 

 

10 

Huda 4 4 

 

8 

Muhammad Buhari 3 4  
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7 

pak Yuli 4 4 

 

8 

M. Ali zamro lni 5 5 

 

10 

Eldy 5 5 

 

10 

Molhammad Shollihin  4 4 

 

8 

Pak lia 4 4 

 

8 

Agung Sandiyolnol 3 3 

 

6 

Kiky 3 3 

 

6 

Rolvikul Elksan 5 3 

 

8 

Pak didit 5 4 

 

9 

pak samsul  4 5 

 

9 

Helry 4 5 

 

9 

pak elkol  5 3 

 

8 

pak nolnol 5 4 

 

9 

pak nur 3 5 

 

8 

pak yanti 5 5 

 

10 

pak arifin  3 4 

 

7 

pak jakub 3 4 

 

7 

pak aini 4 4 

 

8 

bapak ifa  5 4 

 

9 

bapak sujolno l  5 4 

 

9 

Muhammad Samsul  4 2 

 

6 

pak imam 4 4 

 

8 
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pak yuni  5 4 

 

9 

Budaya (X4) 

Responden  X4-1 X4-2 

 

Total 

 Abidin  3 3 

 

6 

yayan  5 4 

 

9 

Anang 4 4                8 

Huda 4 4 

 

8 

Muhammad Buhari 5 3 

 

8 

pak Yuli 4 2 

 

6 

M. Ali zamro lni 3 2 

 

5 

Eldy 5 5 

 

10 

Molhammad Shollihin  5 5 

 

10 

Pak lia 5 3 

 

8 

Agung Sandiyolnol 4 4 

 

8 

Kiky 3 5 

 

8 

Rolvikul Elksan 5 4 

 

9 

Pak didit 3 5 

 

8 

pak samsul  3 4                7 

Helry 4 4 

 

8 

pak elkol  4 5 

 

9 

pak nolnol 5 5 

 

10 

pak nur 3 4 

 

7 

pak yanti 5 5  
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Pendapatan (Y) 

Responden  Y-1 Y-2 

 

Total  

 Abidin  3 3 

 

6 

yayan  4 5 

 

9 

Anang 5 5 

 

10 

Huda 4 4        8 

Muhammad Buhari 4 5 

 

9 

pak Yuli 5 3 

 

8 

M. Ali zamrolni 5 5 

 

10 

Eldy 3 5 

 

8 

Molhammad Shollihin  2 5 

 

7 

Pak lia 5 5 

 

10 

Agung Sandiyolnol 3 3 

 

6 

10 

pak arifin  4 3 

 

7 

pak jakub 5 3 

 

8 

pak aini 3 4 

 

7 

bapak ifa  4 3 

 

7 

bapak sujolno l  5 3 

 

8 

Muhammad Samsul  3 1 

 

4 

pak imam 4 4 

 

8 

pak yuni  3 5 

 

8 
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Kiky 4 3 

 

7 

Rolvikul Elksan 5 4 

 

9 

Pak didit 4 3 

 

7 

pak samsul  3 4 

 

7 

Helry 5 4 

 

9 

pak elkol  4 4 

 

8 

pak nolnol 4 4 

 

4 

pak nur 5 3 

 

8 

pak yanti 5 5 

 

10 

pak arifin  4 4 

 

8 

pak jakub 5 4 

 

9 

pak aini 4 5 

 

9 

bapak ifa  4 5 

 

9 

bapak sujolno l  4 3 

 

7 

Muhammad Samsul  3 3 

 

6 

pak imam 4 4 

 

8 

pak yuni  4 5 

 

9 

 

Kesejahteraan (Z) 

Responden  Z-1 

 

Total 

 Abidin  3 

 

3 

yayan  5 

 

5 

Anang 5 

 

5 
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Huda 4 

 

4 

Muhammad Buhari 4 

 

4 

pak Yuli 4 

 

4 

M. Ali zamrolni 5 

 

5 

Eldy 5 

 

5 

Molhammad Shollihin  5 

 

5 

Pak lia 5 

 

5 

Agung Sandiyolnol 3 

 

3 

Kiky 5 

 

5 

Rolvikul Elksan 3 

 

3 

Pak didit 5 

 

5 

pak samsul  5 

 

5 

Helry 3 

 

3 

pak elkol  3 

 

3 

pak nolnol 5 

 

5 

pak nur 5 

 

5 

pak yanti 5 

 

5 

pak arifin  3 

 

3 

pak jakub 3 

 

3 

pak aini 3 

 

3 

bapak ifa  4              4 

bapak sujolno l  5 

 

5 

Muhammad Samsul  4 

 

4 



85 
 

 
 

pak imam 4 

 

4 

pak yuni  5 

 

5 

 

 

Lampiran 3 validitas uji instrument data penelitian  

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 TOTAL_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 -.189 .516
**
 .605

**
 

Sig. (2-tailed)  .336 .005 .000 

N 28 28 28 28 

X1.2 Pearson Correlation -.189 1 .042 .710 

Sig. (2-tailed) .336  .831 .000 

N 28 28 28 28 

X1.3 Pearson Correlation .516
**
 .042 1 .749

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .831  .000 

N 28 28 28 28 

TOTAL_X1 Pearson Correlation .733
**
 .340 .849

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .077 .000  

N 28 28 28 28 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 TOTAL_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .410
*
 -.039 .503

**
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Sig. (2-tailed)  .030 .846 .000 

N 28 28 28 28 

X2.2 Pearson Correlation .410
*
 1 .052 .685

**
 

Sig. (2-tailed) .030  .793 .000 

N 28 28 28 28 

X2.3 Pearson Correlation -.039 .052 1 .879
*
 

Sig. (2-tailed) .846 .793  .000 

N 28 28 28 28 

TOTAL_X2 Pearson Correlation .758
**
 .757

**
 .436

*
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .020  

N 28 28 28 28 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 TOTAL_X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .632
**
 .852

**
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Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 28 28 28 

X3.2 Pearson Correlation .632
**
 1 .833

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 28 28 28 

TOTAL_X3 Pearson Correlation .921
**
 .883

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 28 28 28 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 X4.1 X4.2 TOTAL_X4 

X4.1 Pearson Correlation 1 .133 .702
**
 

Sig. (2-tailed)  .499 .000 

N 28 28 28 

X4.2 Pearson Correlation .133 1 .670
**
 

Sig. (2-tailed) .499  .000 

N 28 28 28 

TOTAL_X4 Pearson Correlation .680
**
 .817

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 28 28 28 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 TOTAL_Y 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Y.1 Pearson Correlation 1 .378
*
 .770

**
 

Sig. (2-tailed)  .048 .000 

N 28 28 28 

Y.2 Pearson Correlation .378
*
 1 .860

**
 

Sig. (2-tailed) .048  .000 

N 28 28 28 

TOTAL_Y Pearson Correlation .827
**
 .833

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 28 28 28 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Z.1 TOTAL_Z 

Z.1 Pearson Correlation 1 877
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 28 28 

TOTAL_Z Pearson Correlation 1.000
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 28 28 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 4 Reability Instrument Data Penelitian  

Uji Reability X1 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.665 3 

 

Uji Reability X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.624 3 

 

 

Uji Reability X3 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.749 2 

 

Uji Reability X4 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.688 2 

 

Uji Reability Y 

Reliability Statistics 
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Cronbach's 

Alpha N of Items 

.827 2 

 

Uji Reability Z 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

776 2 

 

Lampiran 5 Uji Normalitas Kolmogoro Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 28 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .82571507 

Most Extreme Differences Absolute .229 

Positive .156 

Negative -.229 

Test Statistic .229 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c
 

 

a. Test distribution is Normal. 

b.Calculated from data. 

c.Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 6 Uji Multikolienaritas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.968 1.307  2.271 .033 

Modal kerja .043 .130 .099 .330 .744 

Jumlah tenaga kerja -.110 .140 -.244 -.789 .438 

Jam kerja .145 .141 .315 1.029 .314 

Budaya .116 .126 .191 .919 .368 

 

 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan 
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Lampiran 7 Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.516 2.944  1.130 .369 

Modal kerja -.005 .076 -.018 .070 .369 

Jumlah tenaga kerja .026 .090 .093 .374 .204 

Jam kerja .-130 .094 .086 -1.473 .236 

Budaya .083 .073 -.076 .819 .709 

Kesejahteraan .079 .080 -.085 -.857 .451 

 

a. Dependent Variable: abs_Res2 
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Lampiran 8 Analisis Jalur  

Struktur 1 

 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .706
a
 .498 .477 1.975 

 

a. Predictors: (Constant), Budaya , Jam Kerja , Modal Kerja , Jumlah 

Tenaga kerja 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .001 1.728  .001 .999 

Modal Kerja .134 .172 .602 .778 .000 

Jumlah Tenaga kerja .173 .185 -.010 .935 .899 

Jam Kerja .314 .186 .146 1.684 .049 

Budaya .248 .167 .168 1.481 .040 
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STRUKTUR 2 

 

a. Dependent Variable: Kesejahteran 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .829
a
 .687 .670 1.636 

 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan , Budaya , Modal Kerja , Jumlah 

Tenaga kerja , Jam Kerja 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.968 1.329  2.233 .198 

Modal Kerja .054 .134 .104 .400 .239 

Jumlah Tenaga kerja -.097 .145 -.018 -.667 .239 

Jam Kerja .170 .152 .070 1.120 .111 

Budaya .136 .135 .776 1.011 .000 

Pendapatan -.080 .160 -.150 -.498 .623 
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